
 

1 

 

 
  

 

 

IMPLEMENTASI 

PROYEK PERUBAHAN 

 

 

DISUSUN OLEH: 
AKBP ZAENAL ARIFIEN, S.H., M.Ag   

 

   

 
 

 



 

ii 

 

PERNYATAAN KEASLIAN 
 

Yang bertanda tangan dibawah ini: 

 

Nama : ZAENAL ARIFIEN S.H., M.Ag.   

Pangkat/NRP : AKBP / 74030661 

NDH : 20230707012069 

Instansi : Ditresnarkoba Polda Kalsel 

Jabatan : Kasubdit II Ditresnarkoba 

Dengan ini menyatakan bahwa Rancangan Proyrk Perubahan yang 

berjudul: 

 

“STRATEGI PENGUNGKAPAN  KEJAHATAN NARKOBA MELALUI DIGITALISASI 

DATABASE YANG TERINTEGRASI” 

 

Adalah karya tulisan saya sendiri, bukan merupakan pengambilalihan tulisan 

orang lain dan bahwa Implementasi Proyek Perubahan yang saya tulis ini 

benar-benar hasil karya saya sendiri. 

Apabila dikemudian hari terbukti atau dapat dibuktikan bahwa sebagian atau 

keseluruhan isi Implementasi Proyek Perubahan ini hasil karya orang lain, 

maka saya bersedia menerima sanksi atas perbuatan tersebut. 

 

 

Banjarmasin,                November 2023 

 
         

 
       

 (ZAENAL ARIFIEN S.H., M.Ag.)   
  NDH. 20230707012069 

 
 
 

 
 



iii 

 

 
LEMBAR PERSETUJUAN 

 

Nama :  ZAENAL ARIFIEN S.H., M.Ag.   

Pangkat/NRP : AKBP / 74030661 

NDH :  20230707012069 

Instansi : Ditresnarkoba Polda Kalsel 

Jabatan :  Kasubdit II Ditresnarkoba 

Judul Proyek :  “Strategi Pengungkapan  Kejahatan Narkoba Melalui 

Digitalisasi Database Yang Terintegrasi” 

 

Disetujui untuk disampaikan pada Seminar Implementasi Proyek Perubahan yang 

diselenggarakan pada tanggal      November 2023. 

 

Banjarmasin,                November 2023 
 
      Mentor      Coach 
 
 
         
 

 KELANA JAYA, S.I.K., M.H     PARLINDUNGAN, S.E., M.T., Ak. 
KOMISARIS BESAR NRP 77091064          NIP 197605162005011005  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



iv 

 

 
 

LEMBAR PENGESAHAN 
 

 

STRATEGI PENGUNGKAPAN  KEJAHATAN NARKOBA MELALUI DIGITALISASI 

DATABASE YANG TERINTEGRASI 

 

Di susun Oleh : 

 

Nama :  ZAENAL ARIFIEN S.H., M.Ag.   

Pangkat/NRP : AKBP / 74030661 

NDH :  20230707012069 

Instansi : Ditresnarkoba Polda Kalsel 

Jabatan :  Kasubdit II Ditresnarkoba 

Telah dipresentasikan pada Evaluasi Implementasi Proyek Perubahan yang 

diselenggarakan pada hari Senin tanggal tanggal dua puluh tujuh bulan November 

Tahun Dua Ribu Dua Puluh Tiga. 

 

Mengetahui, 
           Kapuslatbang LAN RI 

 
 
         
 

                 
                         

  



 

v 

 

 

KATA PENGANTAR 
 
Alhamdulillah, puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT atas limpahan rahmat dan 

hidayah-Nya kepada penulis sehingga dapat menyelesaikan Implementasi Proyek Perubahan 

yang berjudul “STRATEGI PENGUNGKAPAN  KEJAHATAN NARKOBA MELALUI 

DIGITALISASI DATABASE YANG TERINTEGRASI”. Implementasi Proyek Perubahan ini 

disusun untuk memenuhi dan melengkapi tugas dalam pelaksanaan Pelatihan Kepemimpinan 

Nasional (PKN) Tingkat II Angkatan  XXVIII Tahun 2023. 

Dalam penyusunan Implementasi Proyek Perubahan ini penulis banyak beranjak dari 

kesadaran akan kebutuhan informasi dalam pengungkapan kejahatan tindak pidana narkoba oleh 

masing-masing Sub Direktorat di Ditresnarkoba Polda Kalsel dan Sat Res Narkoba Polres Jajaran 

Polda Kalsel karena minimnya koordinasi dalam  bidang data dan tidak mempunyai 1 (satu) 

database yang terintegrasi sehingga mempengaruhi kurangnya kinerja yang bersifat kolaboratif 

antara tingkat sub direktorat di Ditresnarkoba Polda Kalsel antara satuan wilayah Polres dengan 

Polda dan antara satuan wilayah Polres dengan satuan wilayah Polres lainnya. kurangnya kinerja 

yang kolaboratif dan belum terintegrasi berdampak pada hasil pengungkapan tindak pidana 

narkoba kurang maksimal baik secara kualitatif dan kuantitatif, sehingga menyulitkan penyelidik 

atau penyidik untuk membuka data pelaku kejahatan tindak pidana narkoba beserta jaringannya 

untuk dilakukan analisa serta pengungkapan tidak bisa berkembang untuk menemukan jaringan 

kejahatan yang lebih besar sehingga pengungkapan tidak bisa diraih secara kualitas yang 

seimbang antara satuan kerja di Polda dengan satuan wilayah di jajaran Polda Kalsel. 

Dari gambaran permasalahan tersebut maka perlu dilakukan langkah inovatif dan strategis 

dalam mendapatkan hasil kinerja yang maksimal dengan melakukan perubahan-perubahan 

kebijakan sebagai dasar untuk pengambilan keputusan selanjutnya. Untuk itu kami bertanya, 

meminta saran,  memohon dorongan, meminta bimbingan serta mencari keterangan-keterangan 

dari berbagai pihak demi tercapainya tujuan proyek perubahan ini. Hal ini memberikan 

pengalaman yang luar biasa bagi penulis yang tidak dapat diukur secara materi, namun 

membukakan mata penulis bahwa sesungguhnya pengalaman dan pengetahuan tersebut telah 

mengajarkan bagaimana menyelesaikan pekerjaan yang tidak ringan ini.  
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terdapat banyak kekurangan, untuk itu penulis mohon maaf atas segala kekurangan          tersebut 
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BAB. I PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG MASALAH 
 

Presiden Joko Widodo (Jokowi) telah menerbitkan kebijakan 

yang mewajibkan integrasi satu data di lingkungan pemerintahan agar 

tidak terjadi lagi tumpang tindih data. Pengambilan kebijakan 

seringkali menimbulkan polemik karena perbedaan data di tubuh 

pemerintah.(https://ekonomi.bisnis.com/read/20230130/9/1622745/j

okowi-bakal-terbitkan-kebijakan-paksa-integrasi-satu-data). Polri 

sebagaimana dalam Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2002 tentang 

Kepolisian Negara Republik Indonesia mengenai Tugas pokok 

Kepolisian Negara Republik Indonesia adalah:  

a. memelihara keamanan dan ketertiban masyarakat;  

b. menegakkan hukum; dan 

c. memberikan perlindungan, pengayoman, dan pelayanan 

kepada masyarakat. 

Dalam fungsi penegakan hukum khususnya di bidang penegakan 

kejahatan narkoba terus dilaksanakan secara berkelanjutan karena 

kejahatan narkoba merupakan kejahatan yang extra ordinary yang 

memerlukan langkah yang strategis dalam percepatan dan ketepatan 

pengungkapan kejahatan narkoba di Wilayah Negara Republik 

Indonesia. Polda Kalsel merupakan satuan kerja tingkat Polda yang 

selalu melaksanakan tugas-tugas pokoknya sebagaimana yang telah 

dirumuskan dalam PRESISI Polri (Prediktif, Responsibilitas, 

Transparansi berkeadilan) oleh Bapak Kapolri Jenderal Listyo Sigit 

Prabowo, M. Si.  

 

https://ekonomi.bisnis.com/read/20230130/9/1622745/jokowi-bakal-terbitkan-kebijakan-paksa-integrasi-satu-data
https://ekonomi.bisnis.com/read/20230130/9/1622745/jokowi-bakal-terbitkan-kebijakan-paksa-integrasi-satu-data
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Direktorat Reserse Narkoba Polda Kalsel dalam tugas pokoknya 

melakukan penyelidikan dan penyidikan tindak pidana Narkoba dalam 

kurun waktu 7 (tujuh) tahun antara tahun 2017 sampai dengan tahun 

2023 telah berhasil mengungkap kejahatan narkoba dengan 

memproses hukum para pelaku kejahatan. 

Tabel 01. Data pengungkapan selama kurun waktu 7 (tujuh) tahun 

2017-2023. 

KASUS TSK BARANG BUKTI 

12.158 
 Kasus 

15.391 
Orang 

Gania : 4.255,89 Gram 

Tembakau Gorilla : 41,49 Gram 

Sabu : 1.236.755,46 Gram (1 Ton 236 Kg 7 0ns) 

XTC :  212.347 Butir  

Codein : 97 Butir 

Carisoprodol : 476.395 ½ Butir 

Psikotropika : 16.492 Butir 

Daftar G : 14.281.489 Butir 

 Tabel 01. Sumber data Bagbinopsnal Ditresnarkoba Polda Kalsel 
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Bahwa berdasarkan data 2017 sampai dengan 2023 Direktorat Reserse 

Narkoba Polda Kalsel telah mengungkap kasus kejahatan narkoba 

sebanyak 12.158 Kasus dan tersangka sebanyak 15.397 Orang dengan 

berbagai macam kuantitas dan kualitas secara berbeda-beda. Dalam 

proses penegakan hukum kejahatan Narkoba Direktorat Reserse 

Narkoba dilaksanakan oleh 3 (tiga) sub Direktorat dengan tugas yang 

sama yakni penyelidikan dan penyidikan tindak pidana narkoba, 

sedangkan untuk jajaran satuan kewilayahan dilakukan oleh sat Res 

narkoba masing-masing Polres sebanyak 13 (tiga belas) Polres di 

wilayah hukum Polda Kalsel. 

Dalam pengungkapan kejahatan tindak pidana narkoba oleh 

masing-masing Sub Direktorat di Ditresnarkoba Polda Kalsel dan Sat 

Res Narkoba Polres Jajaran Polda Kalsel selama ini melaksanakan 

tugasnya secara parsial, minim koordinasi dalam  bidang data dan 

tidak mempunyai 1 (satu) database yang terintegrasi sehingga 

mempengaruhi kurangnya kinerja yang bersifat kolaboratif antara 

tingkat sub direktorat di Ditresnarkoba Polda Kalsel dan antara satuan 
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wilayah Polres dengan Polda atau juga antara satuan wilayah Polres 

dengan satuan wilayah Polres lainnya. Selain itu dengan  kurangnya 

kinerja yang kolaboratif akibat  data yang belum terintegrasi 

berdampak pada hasil pengungkapan tindak pidana narkoba  kurang 

maksimal baik secara kualitatif dan kuantitatif, para penyelidik 

kesulitan membuka data pelaku kejahatan tindak pidana narkoba 

beserta jaringannya dikarenakan belum adanya data yang belum 

terintegrasi sehingga mempengaruhi kecepatan dan ketepatan 

mendapatkan data untuk dilakukan analisa jaringan, pengungkapan 

tidak bisa berkembang untuk menemukan jaringan kejahatan yang 

lebih besar lagi sehingga pengungkapan tidak bisa diraih secara 

kualitas yang seimbang antara satuan kerja di Polda dengan satuan 

wilayah di jajaran Polda Kalsel. 

Dari gambaran permasalahan tersebut maka perlu dilakukan 

langkah inovatif dan strategis dalam mendapatkan hasil kinerja yang 

maksimal dengan melakukan perubahan-perubahan kebijakan sebagai 

dasar untuk pengambilan keputusan selanjutnya. Pemikiran inovatif 

dan strategis berikut berupa perubahan dalam bidang data yang 

semula data tersebut dibuat secara konferensional yang selanjutnya 

akan dilakukan perubahan dengan digitalisasi penyimpanan database 

kejahatan tindak pidana narkoba secara terintegrasi yang diikuti 

dengan pembuatan aplikasi digital untuk mendukung dalam proses 

langkah strategis tersebut. 
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Tabel 02. Data Pengungkapan Tindak Pidana Narkoba Ditresnarkoba Polda Kalsel dan Jajaran  

dari tahun 2017 sampai dengan tahun 2023 
 

 

Tabel 02. Sumber data Bagbinopsnal Ditresnarkoba Polda Kalsel

NO KESATUAN Kss Tsk 

BARANG BUKTI 

GANJA 
(Grm) 

TEMBA 
KAU 

GORILLA 
(Grm) 

SABU 
(Grm) 

CARISO 
PRODOL 

(Btr) 
XTC (Btr) 

CODEIN 
(Btr) 

PSIKO 
TROPIKA (Btr) 

DAFTAR-G (Btr) KET 

1 DITRESNARKOBA 1976 2828 1300,04 23,8 881.237,09 238628 137.313 0 1640 9.197.847 - 

2 
RESTA 
BANJARMASIN 

1731 
2166 563,35 0 314.664,43 5414 70.160 0 0 367.235 

- 

3 RES BANJARBARU 1014 1403 542,46 6,9 8.756,87 10106 1.354 0 722 346.341 - 
4 RES BANJAR 1098 1311 1783,28 0 5.651,44 7212 406 97 3544 1.811.646 - 
5 RES TAPIN 660 804 0 0 1.434,53 16170 318 0 0 115.791 - 
6 RES HSS 668 794 35,64 0 4.340,39 16719 37 0 689 322.037 - 
7 RES HST 481 580 0 0 1.314,28 5977 5 0 2268 315.199 - 
8 RES HSU 443 541 0 0 1.668,45 8518 195 0 74 232.102 - 
9 RES BALANGAN 351 417 0 0 1.532,60 67428 3 0 694 46.457 - 

10 RES TABALONG 605 768 0 0 1.503,84 23748,5 40 0 0 96.218 - 
11 RES TANAH LAUT 833 998 0 0 5.503,56 13982 328 0 120 176.283 - 
12 RES TANAH BUMBU 863 1103 7,05 6,2 7.236,88 22419 1.916 0 0 168.431 - 
13 RES KOTABARU 762 869 24,07 0 1.061,43 20008 38 0 6741 244.495 - 
14 RES BATOLA 673 809 0 4,59 849,67 20069 236 0 0 841.407 - 

JUMLAH 
12.15

8 15.391 4255,89 41,49 1.236.755,46 476398,5 212.347 97 16492 14.281.489 - 

6 
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Dari data yang ada tergambar ada beberapa kurun waktu dan 

satuan kerja  yang membidangi serta jumlah kualitas dan kuantitas 

tidak bisa seimbang atau minimal tidak bisa mendekati data yang 

mengarah ke seimbang dalam pengungkapannya. Disisi lain perlu 

dijelaskan bahwa sifat kejahatan narkoba itu adalah sebagai berikut: 

kejahahatan yang terorganisisr baik level besar maupun kecil, 

dilakukan oleh pelaku secara tertutup (menggunakan identitas yang 

palsu dan pola kerja yang terputus), dilakukan oleh jaringan tidak 

hanya satu tempat tetapi bisa di beberapa tempat wilayah Provinsi di 

seluruh Indonesia, pengendali jaringan berasal dari luar negeri 

ataupun di Lembaga Pemasyarakatan oleh Narapidana yang 

sebelumnya pernah melakukan kejahatan narkoba.  

Data  hasil pengungkapan kejahatan tindak pidana narkoba yang 

selama ini dibuat oleh Bagbinopsnal Polda maupun Satwil hanya 

menampilkan angka kualitatif dan kuantitatif,  belum bisa 

menggambarkan data secara komprehensif (lengkap) dan terintgrasi 

dalam satu database sehingga tidak bisa mendukung secara maksimal 

para penyelidik untuk membuat sebuah analisa jaringan pelaku 

kejahatan tindak pidana Narkoba sebagaimana contoh dalam tabel 02 

(Data Pengungkapan Tindak Pidana Narkoba Ditresnarkoba 

Polda Kalsel dan Jajaran dari tahun 2017 sampai dengan 

tahun 2023). 
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B. TUJUAN PROYEK PERUBAHAN 
 

Tujuan umum (ideal) yang akan dicapai dalam hasil proyek 

perubahan ini yaitu terwujudnya strategi penilaian kinerja Satuan 

Wilayah pada Kepolisian Daerah dalam rangka meningkatkan 

Harkamtibmas. 

Adapun tujuan per tahapan yang ingin dicapai dibagi menjadi 3 

(tiga) tahapan yaitu sebagai berikut: 

 

1. Tujuan Jangka Pendek 

 

 
 

A. Tersusunnya rumusan 

data-data kejahatan  
narkoba.  
 

Data dan Profil pelaku 
kejahatan narkoba dapat 

disusun dengan 
mendasari wilayah, 
identitas pelaku, pola 

kejahatan, dan proses 
penyidikannya 

 
 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

D. Tersosialisasinya 
sistem database 
 

Sistem database telah 
dikenal dan dipahami 

oleh seluruh penyidik 
narkoba di seluruh 

wilayah Kalsel 

C. Adanya database 

kejahatan narkoba 
secara integral. 

 
Terbentuknya pusat data 

kejahatan narkoba dalam 
satu sistem untuk 
mempermudah jangkauan 

pengawasan penginputan 
dan penggunaan 

searching mobile dengan 
aplikasi BerDaSi.  

B. Pembuatan sistem input 
data kejahatan narkoba. 

 
Sistem penginputan data 
dilakukan secara sentralisasi 

dan satu sistem yang 
dilaksanakan di seluruh 

Polda Kalsel untuk 
mempermudah dalam 

pengawasan dan 

pengamanan database. 
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B. Database terintegrasi 

dipakai diseluruh 

Satwil. 

 

Sistem Database yang 
terintegrasi dengan 
aplikasi Mobile yang 

bernama BerDaSi  telah 
dilaunching secera 

serentak di seluruh wilayah 
Kalsel 
 

2. Tujuan Jangka Sedang/ Menengah 

 

Tujuan jangka menengah merupakan tujuan yang akan 

dicapai dari Proyek perubahan ini dalam jangka waktu satu 

sampai enam bulan kedepan. Adapun tujuan jangka 

menengah dapat kami uraikan sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

A. Database yang 
terintegrasi ditetapkan 
sebagai pusat data dan 

analisa dalam 
pengungkapan 

kejahatan narkoba; 
 

Direktorat Reserse Narkoba 

Polda Kalsel selaku pembina 
fungsi satuan kerja dalam 
bidang penegakan hukum 

kejahatan narkotika telah 
membuat dan 

melaksanakan suatu sistem 
dalam pengungkapan 

kejahatan narkoba dengan 
menggunakan Database 
yang terintegrasi dengan 

aplikasi Mobile yang 
bernama BerDaSi. 
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3. Tujuan Jangka Panjang 

 

Tujuan jangka panjang adalah merupakan hasil yang 

diharapkan dari pelaksanaan strategis tertentu, Strategi 

merupakan serangkaian tindakan yang harus dilakukan untuk 

mencapai tujuan-tujuan jangka panjang. Kerangka waktu 

untuk tujuan dan strategis harus konsisten. Secara umum 

proyek perubahan sistem database kejahatan narkoba yang 

terintegrasi bertujuan: 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

B. Menyampaikan sistem 

Database yang 

terintegrasi ke Mabes 

Polri;  

 

Sistem database kejahatan 

narkoba yang terintegrasi 

dengan aplikasi BerDaSi 

telah menjadi pusat 

database di Wilayah Polda 

Kalsel sehingga sistem ini 

sudah bisa dilaksanakan 

secara komprehensif dan 

berkelanjutan, untuk itu 

sistem database ini perlu ter 

koneksasi dengan Satker 

atas yaitu Direktorat 

Narkoba Mabes Polri. 

A. Penerapan database 

keseluruh Indonesia; 

 

 “Sistem database 

kejahatan narkoba yang 

terintegrasi dengan aplikasi 

BerDaSi telah menjadi 

pusat database di Wilayah 

Polda Kalsel sehingga 

sistem ini sudah bisa 

dilaksanakan secara 

komprehensif dan 

berkelanjutan, untuk itu 

sistem database ini perlu ter 

koneksasi dengan Satker 

atas yaitu Direktorat 

Narkoba Mabes Polri, 

sehingga bisa digunakan 

secara Nasional” 
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C. GAGASAN INOVATIF 
 

Berdasarkan uraian latar belakang dan formulasi strategi 

yang telah diuraikan di atas, konsep atau gagasan yang 

dimaksudkan untuk memperbaiki perbedaan yang ada antara 

kondisi saat ini dengan kondisi yang diharapkan yaitu membuat 

sebuah aplikasi digital yang berisi database hasil pengungkapan 

kejahatan narkoba dalam kurun waktu 7 (tujuh) tahun ke 

depan, mulai dari tahun 2017 hingga 2023, dan kemudian 

ditingkatkan tahun berikutnya. Suatu gagasan/gagasan yang 

merupakan suatu inovasi yang menjembatani kesenjangan 

yang ada antara keadaan saat ini dengan keadaan yang 

diharapkan Bekerja dengan Data yang Terintegrasi atau 

disingkat dengan akronim “BerDaSi”. 
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BAB. II  

IMPLEMENTASI 

PROYEK PERUBAHAN 

A. CAPAIAN HASIL PERUBAHAN 
 

1. Tersusunnya rumusan data-data kejahatan narkoba. 

 

Dalam pelaksanaan awal proyek perubahan ini adalah 

mengumpulkan data kejahatan narkoba yang dibuat oleh 

Bagbinops Direktorat Reserse Narkoba Polda Kalsel yang masih 

bersifat kuantitatif dan perlu dilakukan perubahan pola 

penyusunan data secara  komprehensif. Data secara 

komprehensif adalah yang bisa menggambarkan secara lengkap 

kasus kejahatan narkoba yang dimulai dari tahun 2017 sd 2023 

yang meliputi tentang nomor laporan polisi, tanggal laporan, 

uraian singkat, data pribadi dari nama tersangka, nama 

panggilan, NIK, NKK, No. Paspor, No. KITAP, sidik jari,  ciri fisik, 

jenis kelamin, tempat lahir, tanggal lahir, pendidikan, pekerjaan, 

golongan darah, status perkawinan, kewarganegaraan, nama 

ayah, nama ibu, alamat orang tua, telepon orang tua, nama 

anak, alamat detail nomor telepon, alamat sesuai KTP, alamat 

domisili, modus operandi, pasal yang disangkakan, TKP, jenis 

barang bukti dan berat, kendaraan yang digunakan, nopol 

kendaraan, nomor rekening bank, nama rekening bank, jaringan 

atas dan bawah, uraian kasus sebelumya jika pernah dihukum 

atau terlibat dalam perkara lainnya, keterangan penyidik yang 

menangani perkara beserta nomor telepon penyidik. 
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Pelaksanan penyusunan rumusan data-data ini 

dilaksanakan dengan melakukan rapat yang berkelanjutan oleh 

tim efektif yang dilanjutkan dengan melaksanakan focus 

discution group dengan kasatwil yang diikuti oleh para Kasat 

Reserse Narkoba beserta operator guna mendapatkan masukan 

dalam menemukan formulasi rumusan data kejahatan narkoba 

dalam suatu database secara digital dengan sebuah aplikasi yang 

diberinama aplikasi mobile BERDASI.  

 

2. Pembuatan sistem input data kejahatan narkoba. 

 

Sistem input data kejahatan narkoba merupakan cara dalam 

mengelola suatu database yang komprehensif untuk 

mempermudah dalam segi efektifitas penginputan data, 

akselerasi pencarian data dalam sebuah fitur, search engine dan 

keamanan dalam sistem. Dilakukan beberapa upaya 

pembahasan melalui rapat dengan tim efektif yang dibantu oleh 

para programmer serta hasil dari diskusi dengan Stakeholders 

internal maupun eksternal untuk mendapatkan satu rumusan 

akhir sistem penginputan data kejahatan narkoba dalam satu 

database digital kedalam aplikasi BERDASI. 

Setelah mendapatkan satu rumusan penginputan data 

kedalam database digital selanjutnya dilakukan beberapa 

evaluasi untuk mengetahui kekurangan dan hambatan secara 

teknis dalam perjalanan penginputan data. Dalam evaluasi 

tersebut tim efektif dan programer berserta para operator 

penginput data melakukan penginputan secara bersama-sama 

dengan tahapan-tahapan waktu yang telah ditentukan agar 
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tercapai target data. Untuk target data dibatasi selama 2 bulan 

mulai bulan Sepember sampai dengan bulan November 2023 

dengan pencapaian target sebesar 75% dari data kejahatan 

sebanyak 12.000 kasus.  

 

3. Adanya database kejahatan narkoba secara integral. 

 

Tahapan selanjutnya adalah menyelesaikan hasil input data 

secara integrasi dari seluruh Polres di wilayah Kalimantan Selatan 

dengan data yang dimilik oleh Direktorat Reserse Polda Kalsel 

antara lain nomor laporan polisi, tanggal laporan, uraian singkat, 

data pribadi dari nama tersangka, nama panggilan, NIK, NKK, 

No. Paspor, No. KITAP, sidik jari,  ciri fisik, jenis kelamin, tempat 

lahir, tanggal lahir, pendidikan, pekerjaan, golongan darah, 

status perkawinan, kewarganegaraan, nama ayah, nama ibu, 

alamat orang tua, telepon orang tua, nama anak, alamat detail 

nomor telepon, alamat sesuai KTP, alamat domisili, modus 

operandi, pasal yang disangkakan, TKP, jenis barang bukti dan 

berat, kendaraan yang digunakan, nopol kendaraan, nomor 

rekening bank, nama rekening bank, jaringan atas dan bawah, 

uraian kasus sebelumya jika pernah dihukum atau terlibat dalam 

perkara lainnya, keterangan penyidik yang menangani perkara 

beserta nomor telepon penyidik kedalam satu server dengan 

search engine aplikasi BERDASI. Para pemegang aplikasi 

BERDASI adalah seluruh penyidik dan penyelidik tindak pidana 

narkoba baik di Direktorat Reserse Narkoba Polda Kalsel maupu 

di Polres. Untuk menjaga sistem keamanan database maka para 

pemegang aplikasi BERDASI diberikan Username dan Password 

yang linear dengan nomor handphone yang telah di daftarkan.  
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4. Tersosialisasinya sistem database. 
 

Setelah tahapan-tahapan penginputan data secara integrasi 

dalam satu database tercapai maka dilakukan ujicoba secara 

sederhana dengan menggunakan Zoom Meeting dengan jajaran 

Polres untuk mengetahui sejauh mana para penyidik sebagai 

pemegang aplikasi BERDASI bisa menggunakan secara benar. 

Untuk tahapan selanjutnya dilakukan Launching penggunaan 

aplikasi BERDASI secara resmi untuk menandakan bahwa sistem 

database kejahatan narkoba melalui digitalisasi database yang 

terintegrasi. Dalam pelaksanaan Launching tersebut diikuti para 

Kasubdit dan Penyidik di Direktorat Reserse Narkoba Polda Kalsel 

dan Para Kasat Resnarkoba Jajaran Polda Kalsel serta para awak 

media. Pelaksanaan Launching aplikasi BERDASI diharapkan bisa 

diketahui oleh masyarakat wilayah Kalsel dengan maksud 

keaktifan masyarakat yang selama ini telah berjalan dalam 

membantu pemberian informasi tentang tindak pidana narkoba 

lebih meningkat dengan pemberian informasi kepada kepolisian 

yang diimbangi dengan sistem database kejahatan narkoba yang 

telah dimiliki oleh Direktorat Reserse Polda Kalsel. 

 

5. Database yang terintegrasi ditetapkan sebagai 

pusat data dan analisa dalam pengungkapan 

kejahatan narkoba. 

Pada tahapan jangka menengah dalam proses proyek 

perubahan yang penting adalah penyelesaian penginputan data 

dari seluruh data kejahatan tindak pidana narkoba sudah 
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mencapai 75% dan untuk pembuatan sistem digital aplikasi 

BERDASI sudah selesai dengan sempurna sehingga dilakukan 

beberapa kali evaluasi mulai dari proses penginputan data, hasil 

penginputan data, kekurangan data dikarenakan Force Majeure 

(kebakaran, banjir dan musibah bencana alam lainnya). Proses 

penyempurnaan sistem digitalisasi aplikasi BERDASI telah selesai 

secara sempurna walaupun masih tetap dilakukan upaya-upaya 

pembaharuan terkait dengan sistem input, safety (pengamanan 

data), koordinasi dengan Div TIK Mabes Polri, pembuatan 

Username dan Password pemegang aplikasi dan maintanance 

(pemeliharaan software) aplikasi BERDASI.  

 

6. Database terintegrasi dipakai diseluruh Satwil. 

Pada jangka waktu menengah dalam proyek perubahan ini 

adalah menyelesiakan penginputan data dalam suatu database 

yang terintegrasi sebanyak 75% dari data seluruh kejahatan 

narkoba sejak tahun 2017 sampai dengan tahun 2023. 

Selanjutnya pada pertengahan bulan November telah dilakukan 

Launching aplikasi BERDASI pada tanggal 22 November 2023 

untuk menandakan bahwa penggunaan aplikasi BERDASI telah 

dinyatakan sebagai aplikasi Mobile dalam sistem database 

kejahatan narkoba yang terintegrasi. Seluruh penyidik tindak 

pidana narkoba Polda Kalsel telah mulai menggunakan secara 

resmi aplikasi BERDASI sebagai bagian dari sarana dan cara 

bertindak dalam penyelidikan dan penyidikan pengungkapan 

tindak pidana narkoba. 
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B. MANFAAT 
 

Manfaat yang diharapkan dapat  diperoleh dari Rencana Aksi 

Perubahan ini adalah sebagai berikut: 
 

1. Manfaat Bagi Internal Polri 

a. Bagi para Penyelidik atau Penyidik 

 Penyelidik mendapatkan data yang cepat dan tepat 

sehingga bisa dilakukan analisa dan langkah dalam 

pengungkapan para pelaku kejahatan tindak pidana 

narkoba. 

b. Bagi para Pengambil Keputusan (Kasubdit, Kasat dan  

Direktur) 

Diperolehnya data yang integral sebagai dasar dalam 

pengambilan langkah strategis pengungkapan kejahatan 

tindak pidana narkoba. 

c. Bagi Polri 

 Tercapainyan Program Presisi Polri dalam bidang 

Optimalisasi dalam penegakan hukum. 

 

2. Manfaat Bagi Eksternal 

a. Instansi Samping BNNP Kalsel mendapatkan data kejahatan  

pidana narkoba secara cepat dan tepat untuk langkah 

koordinasi yang kolaboratif apabila diperlukan dalam 

pengungkapan secara bersama-bersama. 

b. Bagi Bangsa dan Negara kejahatan narkoba berkurang 

sehingga berdampak terhadap para pengguna narkoba yang 

dianggap sebagai Korban daripada kejahatan narkoba. 
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C. DESKRIPSI PROSES  KEPEMIMPINAN 

STRATEGIS. 
 

1. Membangun kerjasama melalui public private 
partnership. 

 
 Kunci keberhasilan  proyek perubahan ini terletak pada 

terbentuknya tim yang efektif dan kolaborasi  yang dibangun 

dengan melibatkan pemangku kepentingan terkait dalam  proyek 

perubahan  ini. 

 Tentunya proyek perubahan  ini membutuhkan kerjasama  

seluruh tim agar berhasil. Implementasi proyek perubahan  ini 

tidak akan terwujud tanpa kerja sama dan kerja sama antara 

pemangku kepentingan dan unsur  pihak  terkait lainnya. 

 Kerjasama dan kolaborasi  dengan pihak lain dapat 

menghasilkan berbagai ide dan konsep untuk mempercepat 

pelaksanaan proyek  Perubahan dalam strategi pengungkapan 

kejahatan narkoba melalui database yang terintegrasi. 

Membentuk kerjasama menjadi salah satu elemen yang harus 

dilakukan untuk mendukung perubahan dalam proyek 

pengumpulan data kejahatan narkoba untuk dikumpulkan 

menjadi database yang terintegrasi. 

 Kolaborasi berlangsung dengan pemangku kepentingan 

internal dan eksternal yang merupakan pemangku kepentingan 

terkait dengan rencana proyek perubahan dalam strategi 

pengungkapan kejahatan narkoba melalui database yang 

terintegrasi. 
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2. Pemanfaatan sumber daya manusia. 
 

Susunan keanggotaan Tim Efektif Rencana Aksi Perubahan 

terdiri unsur pimpinan dan staf Ditresnarkoba Polda Kalsel yang 

terbagi dalam beberapa kelompok kerja. 

PROJECT LEADER & 

Koordinator Tim  

AKBP ZAENAL ARIFIEN, 

S.H.M.Ag 

COACH 

 PEMBINA PARLINDUNGAN SE, MT. 

Ak 

MENTOR 

KBP KELANA JAYA, SIK. MH 

Tim 

Penyusunan  
Tim IT  

Tim 

Dokumentasi 

& LO 

Tim 

Kesekretariatan 
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Susunan keanggotaan Tim Efektif Rencana Aksi Perubahan 

adalah sebagai berikut: 

 
Koordinator 

Tim 

 : Akbp Deddi Daniel Siregar, S.E., 

S.H.M.H. (Kabagbinopsnal  

Ditresnarkoba Polda Kalsel) 

Tim Kesekretariatan 

Ketua 

Tim 

Anggota 

: 

: 

Kompol Nakhdi Risfani, S.E., M.M. 

1. Akp H. Juwarto  

2. Briptu Cahyo Sulistyo, S.I.P. 

 

Tim Penyusunan Input Database 

Ketua 

Tim 

Anggota 

: 

: 

Iptu Mujiono 

1. Ipda Charles M Panjaitan, S.H. 

2. Briptu Anisa Putri 

3. Briptu Dwi Akhmad Fikri Rijali 

4. Bripda Muhammad Ilham Prasetyo 

 

Tim Dokumentasi dan LO 

Ketua 

Tim 

Anggota 

: 

: 

Akp Avan Suligi, S.E. 

1. Briptu Hanif Putro Utomo, S.H. 

2. Briptu Denny Agung Triyanto, S.H. 

 

Tim IT dan 
Aplikasi 

   

Ketua 

Tim 

Anggota 

: 

: 

Ipda Yudi Indra Pratama, S.H. MM. 

1. Briptu Rizky Amanda Putra 

2. Briptu Gischa Mutia Pratiwi, S.H. 
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Uraian Tugas Tim Kesekretariatan 

a) Mempersiapkan dan menyusun rencana dan program kerja 

sesuai dengan tugas berdasarkan kebijakan dan arahan dari 

Project Leader/ Koordinator Tim; 

b) Menyusun evidence dari setiap milestones; 

c) Menyusun Surat Perintah Tim Kerja Efektif. 

d) Menyusun bukti dukungan stakeholders terkait; 

e) Menyusun paparan serta laporan seminar awal dan 

seminar akhir; 

f) Menyusun Standar Operasional Prosedur Penerapan 

BerDaSi; 

g) Melaporkan pelaksanaan tugas kepada Project Leader/ 

Koordinator Tim. 

 

Uraian Tugas Tim Penyusunan Input Database 

a) Mempersiapkan dan menyusun rencana dan program kerja 

sesuai dengan tugas berdasarkan kebijakan dan arahan dari 

Project Leader/ Koordinator Tim; 

b) Melaksanakan koordinasi dengan Ahli Digitalisasi Database 

dari Universitas Lambung Mangkurat (ULM) Banjarmasin; 

c) Melakukan identifikasi permasalahan pengungkapan 

kejahatan tindak pidana narkoba; 

d) Merumuskan sistem penggunaan database; 

e) Merumuskan pola aplikasi database yang terintegrasi. 

f) Melaporkan pelaksanaan tugas kepada Project Leader/ 

Koordinator Tim. 
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Uraian Tugas Tim Dokumentasi dan LO 

a) Mempersiapkan dan menyusun rencana dan program kerja 

sesuai dengan tugas berdasarkan kebijakan dan arahan dari 

Project Leader/ Koordinator Tim; 

b) Mendokumentasikan kegiatan dalam dalam bentuk foto, 

video dan lain lain; 

c) Menyusun dokumentasi kegiatan dalan bentuk koleksi 

gambardan video; 

d) Melaporkan pelaksanaan tugas kepada Project Leader/ 

Koordinator Tim. 

 

Uraian Tugas Tim IT 

a) Mempersiapkan dan menyusun rencana dan program kerja 

sesuai dengan tugas berdasarkan kebijakan dan arahan dari 

Project Leader/ Koordinator Tim; 

b) Membuat sistem input data; 

c) Mendesain sistem input data; 

d) Melaporkan pelaksanaan tugas kepada Project Leader/ 

Koordinator Tim. 

 
3. Integritas kepemimpinan 

 

 Integritas kepemimpinan merupakan karakter 

kepemimpinan yang  membentuk seorang  pemimpin untuk 

bertindak jujur dan adil, dapat dipercaya, menjadi teladan, serta 

berwibawa dan dihormati dalam peran kepemimpinannya. 

 Pelaksanaan proyek transformasi ini  ditentukan oleh 

dimensi kepemimpinan strategis yaitu integritas pemimpin, 

bagaimana pemimpin memusatkan perhatian pada  tujuan dan 
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menjalankan kegiatan sesuai  tahapan yang telah ditentukan. 

Menjalin komunikasi  dengan tim Anda, memberikan 

pemahaman, dan memiliki pemahaman yang sama akan 

membantu seluruh tim  menjaga integritas  dalam melaksanakan 

proyek perubahan  ini. 

  

D. IMPLEMENTASI STRATEGI MARKETING 
 

1. Identifikasi Stakeholders 

Stakeholders yang akan 

bersentuhan langsung 

maupun tidak langsung 

terhadap rencana aksi 

perubahan ini adalah 

sebagai berikut: 

a) Stakeholders 

Internal Polda Kalsel: 
 

a. Kapolda Kalsel; 

b. Wakapolda Kalsel;   

c. Karoops Polda 

Kalsel; 

d. Dirresnarkoba 

Polda Kalsel; 

e. Dirres Krimsus 

Polda Kalsel; 

f. Dir Krimum Polda Kalsel; 

g. Para Kapolres Polres Jajaran Polda Kalsel. 
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b) Stakeholders Eksternal Polda Kalsel: 

Stakeholders Eksternal Pemerintah: 

a. BNNP Kalsel; 

b. BNNK Wil Kalsel; 

c. Kejati Kalsel; 

d. PN Kalsel; 

e. Kemen Kum Ham 

Kalsel; 

f. Lapas Wil Kalsel; 

g. Kantor Imigrasi 

Wil Kalsel; 

h. Dinas Sosial 

Kalsel; 

i. RSJ Sambang 

Lihum  

j. LSM 

k. Ormas  

l. Media Massa 

m. Tokoh Masyarakat  

n. Tokoh agama 

o. Tokoh Adat 

 

Penilaian kekuatan pengaruh stakeholders dilakukan berdasarkan: 

a. Power, pengaruhnya terhadap kelangsungan dan 

keberhasilan  rencana aksi perubahan; 

b. Proximity, tingkat keterlibatan langsung di dalam rencana 

aksi perubahan; 

c. Interest, kepentingan stakeholder dalam rencana aksi 
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perubahan. 

 

Untuk masing-masing kelompok stakeholders, strategi 

komunikasi  (Dialog Strategis) yang dibangun adalah: 

 

a) Promotors 

a. Membangun komunikasi berupa konsultasi dan 

pelaporan dengan cara memberikan informasi untuk 

meyakinkan bahwa rencana aksi perubahan yang 

diusulkan sangat diperlukan dan berguna bagi 

organisasi. 

b. Hal-hal yang dikomunikasikan antara lain dengan 

menyampaikan maksud, tujuan, manfaat, dan output 

yang dihasilkan dari perubahan 

c. Menyampaikan perlunya dukungan untuk suksesnya 

pelaksanaan rencana aksi perubahan seperti perlunya 

dukungan anggaran dan motivasi tim. 

 

b) Defenders 

a. Membangun komunikasi berupa penyampaian 

informasi dan instruksi dengan menyampaikan 

maksud, tujuan, manfaat, dan output yang dihasilkan. 

b. Melakukan koordinasi dan pertemuan untuk 

menyampaikan manfaat dan pentingnya peran serta 

mereka dalam mendukung rencana aksi perubahan. 

c. Memberikan motivasi sesuai dengan bidang tugas dan  

kompetensinya 

 

 

 



 

28  

c) Latens 

a. Membangun komunikasi melalui koordinasi dengan 

memberikan informasi mengenai menyampaikan 

maksud, tujuan, manfaat, dan output yang dihasilkan, 

baik secara formal maupun informal. 

b. Mengajak mereka untuk terlibat langsung dalam 

rencana aksi perubahan. 

 

d) Apathetics 

a. Membangun komunikasi dengan melakukan promosi 

dan sosialisasi/diseminasi informasi mengenai 

maksud, tujuan, manfaat, dan output yang dihasilkan 

b. Mengajak mereka untuk terlibat langsung dalam 

pelaksanaan  rencana aksi perubahan.
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2. STRATEGI KOMUNIKASI 

  Strategi komunikasi adalah cara untuk mempromosikan 

ide-ide yang mempertimbangkan berbagai karakteristik 

pemangku kepentingan: nilai-nilai, keyakinan, kepentingan, 

otoritas, sumber daya, reaksi, niat, komitmen, reaksi, dan 

pandangan 

mereka terhadap 

proyek perubahan. 

Inovasi dan ide 

untuk perubahan, 

melibatkan 

pemangku 

kepentingan lintas 

industri, 

khususnya melalui  

audiensi, advokasi, interaksi, FGD (Focus Group Discussion), dan 

lokakarya pemangku kepentingan terkait  proyek perubahan ini 

dengan  melibatkan mereka dalam implementasi proyek 

perubahan. 

  Strategi dialog sangat menentukan keberhasilan proyek 

perubahan yang ditawarkan. Strategi komunikasi juga dilakukan 

dengan menggunakan platform media sosial, baik itu melalui 

website, media online, media cetak, wa group, dan instagram. 

Diharapkan dengan melakukan strategi komunikasi ini diharapkan 

kepada stake holder terkait tersebut dapat memahami poin dari 

proyek perubahan ini sehingga proyek perubahan ini dapat 
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berjalan sesuai yang diharapkan. 

 

3. MARKETING SEKTOR PUBLIK 

 Strategi marketing publik dalam rencana aksi perubahan 

mempertimbangkan aspek- aspek berikut ; 

a) Product : Aplikasi BerDaSi. 

b) Price : Ketersediaan database yang terintegrasi 

c) Place : Polda dan Satwil/ Polres  

d) Promotion : Sosialisasi, Jukrah, zoom/ rapat, merchandise/ 

souvenir. 

e) Customer : Pengambil Keputusan dan Penyelidik atau 

Penyidik. 
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Branding Logo 

BerDaSi 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Arti Lambang : 

1. Warna Merah : berkaitan dengan semangat dan sebagai 

motivator 

2. Warna Putih : menggambarkan tentang sifat bersih 

3. Warna Hitam : menggambarkan grafis garis 

kolaboratif/kerjasama 
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E. KEBERLANJUTAN PROYEK PERUBAHAN 
 

  Keberlanjutan proyek perubahan ini sangat tergantung dari 

penginputan data yang berkelanjutan secara rutin karena sistem 

database ini merupakan hasil dari penginputan data-data kejahatan 

dengan tujuan untuk mempermudah penyelidik maupun penyidik 

untuk melakukan profilling, mapping, analisa, dan pengembangan 

jaringan pelaku kejahatan narkoba secara cepat dan tepat. Untuk 

melakukan keberlanjutan proyek perubahan akan dilakukan evaluasi 

setiap bulan data-data yang sudah masuk dalam database dan 

penyempurnaan kekurangan-kekurangan dalam sistem tersebut. 

Penggunaan aplikasi BERDASI yang sudah dijalankan akan dilakukan 

pelaporan ditingkat satuan atas yakni Direktorat Tipid Narkoba 

Bareskrim Polri, penggunaan aplikasi BERDASI akan dilakukan 

permintaan evaluasi dan monitoring dengan maksud untuk 

mengetahui sejauhmana manfaat dan hasil yang dicapai dalam 

mendukung pemberantasan kejahatan narkoba. 

  

F. PEMBERDAYAAN ORGANISASI 

PEMBELAJARAN 
 

1.  Pemanfaatan Sumber Daya.  
 

Implementasi proyek perubahan BERDASI ini, melibatkan 

seluruh stake holder terkait, yang tidak hanya dari Pemerintah, 

namun juga termasuk pihak diluar instansi. Pemanfaatan sumber 

daya organisasi menjadi kunci keberhasilan dalam proyek 

perubahan ini baik yang tergabung dalam tim efektif, yang 

merupakan bagian kunci utama dalam pelaksanaan proyek 

perubahan yang menjadi penggerak dalam semua tahapan yang 
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sudah dilakukan. Dalam rangka pengendalian tim efektif ini 

dilakukan dengan cara membuat whatsApp grup Aplikasi BERDASI, 

melakukan FGD, melakukan rapat evaluasi tahapan yang dilakukan 

secara berkala. Dengan adanya whatsApp grup Aplikasi BERDASI 

memudahkan bagi project leader dalam mengendalikan tim efektif 

dalam implementasi proyek perubahan, dan juga penggunaan 

teknologi dalam menunjang pengendalian tim efektif seperti rapat 

melalui zoom meeting Selanjutnya implementasi proyek perubahan 

ini agar berjalan sesuai dengan tahapan maka pengendalian tim 

efektif dilakukan dengan cara: 

a) Pemanfaatan Sumber Daya Rapat FGD yang bertujuan untuk 

mengevaluasi setiap tahapan yang berjalan, menginventaris 

masalah dan melakukan langkah-langkah percepatan dalam 

rangka implementasi proyek perubahan. 
b) Membentuk whatsApp grup Aplikasi BERDASI yang berguna 

bagi project leader dalam mengontrol serta mengendalikan 

seluruh komponen yang terlibat dalam implementasi proyek 

perubahan dapat berjalan sesuai dengan tugas dan fungsinya 

masing-masing. 
c) Menyelenggarakan rapat dengan memanggil para kasat 

narkoba jajaran dan melakukan analisa dan evaluasi melalui 

zoom meeting untuk memudahkan dalam rangka penginputan 

sistem database pengungkapan kejahatan narkoba di wilayah 

jajaran agar menjadi satu database yang terintegrasi. 
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2. Pelaksana Strategis 
 

a) Target pengembangan kompetensi 

Strategi pengembangan kompetensi merupakan strategi 

yang dilakukan dalam pengembangan proyek perubahan yang 

akan dilakukan baik pada Jangka Pendek, Jangka Menengah 

dan Jangka Panjang, sehingga dapat digunakan secara 

berkepanjangan dan kontinyu baik itu pada proyek perubahan 

yang akan dilakukan maupun untuk kepentingan organisasi 

khususnya pada Ditresnarkoba Polda Kalsel, Adapun strategi 

pengembangan kompetensi yaitu: 

Tabel. 12 

 

b) Strategi pengembangan kompetensi 

(1) Sosialisasi  

 Melakukan sosialisasi kepada personel di jajaran Polri 

tentang adanya Aplikasi BerDaSi dan manfaat yang 

didapat dari penggunaan aplikasi tesebut. 

(2) Pelatihan 

Melakukan pelatihan pendukung tentang Aplikasi 

BerDaSi seperti cara menginput data dan menggunakan 

aplikasi; 

  

NO. 
TARGET 

JENIS 

KOMPETENSI 
STRATEGI 

1. 
Personel Polri 
pengemban fungsi 
penyelidik/penyidik 

Menggunakan 
sistem 

Sosialisasi dan 
Bimtek 

2. Personel Polri 
Menggunakan 

sistem 
Sosialisasi dan 

Pelatihan 

3. Admin/Operator Sistem operasi 
Sosialisasi dan 

Bimtek 
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(3) Bimbingan Teknis (Bimtek) 

Melakukan Bimbingan Teknis Aplikasi BerDaSi di jajaran 

Polda Kalsel kepada penyelidik atau penyidik dan 

pengambil keputusan (Direkur, Kasubdit dan Kasat 

Narkoba Jajaran). 

 

G. KETERKAITAN MATA PELATIHAN PILIHAN 
 

 Dilaksanakannya aksi perubahan ini tentunya memberikan 

pengaruh yang sangat penting dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab 

agar mampu memperbaiki pelayanan di lingkungan Satker sehingga dapat 

meningkatkan kinerja organisasi. Oleh sebab itu dibutuhkan kepemimpinan yang 

sesuai dengan tugas fungsinya yaitu memberikan pelayanan yang optimal 

terhadap seluruh stakeholder.  

Berkaitan dengan hal tersebut di atas, mata pelatihan pendukung aksi 

perubahan yang dipilih oleh action leader adalah: 

No Nama mata pelatihan Hubungan dengan aksi 

perubahan 

Waktu 

pelaksanaan 

Output 

1 Mengikuti 

Webinar 

“Pentingnya 

Penguasaan 

Keterampilan 

Digital di Era 

Disrupsi” yang 

diselenggarakan 

oleh QuBisa 

dengan 

narasumber 

Faranabila,S.Psi 

Action leader harus 

mampu memahami dan 

terampil dalam 

menggunakan teknologi 

terkait aksi perubahan 

yang dibuat berupa 

penggunaan aplikasi pada 

lingkungan kerja sehingga 

harus mengetahui dasar-

dasar keterampilan dalam 

menguasai teknologi  

Tanggal 16 

Oktober 

2023 Pukul 

10.00 s.d 

11.30 WIB 

sertifikat 
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2 Mengikuti webinar 

"Ruang Digital = 

Rumah Kreasi 

Positif" yang 

diadakan oleh 

TEMPO dan 

KOMINFO dengan 

pembicara Yosi 

Makalu 

Dalam penggunaan 

digitalisasi diperlukan 

pemahaman kecakapan 

menggunakan digital 

secara cerdas sehingga 

dapat 

mengimplementasikan 

aksi perubahan sesuai 

kebutuhan lingkungan 

kerja  

Tanggal 23 

Oktober 
2023 

Pukul 14.00 

WIB  s.d 

selesai 

Sertifikat  

 

5 Mengikuti webinar 

“Kiat Memasuki 

Dalam melaksanakan aksi 

perubahan tidak terlepas 

Tanggal 25 

Oktober 

sertifikat 
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Dunia Kerja di Era 

Digital” yang 

diselenggarakan 

oleh Qubisa 

dengan 

narasumber: Ifanti 

Wisnu 

Wardani,M.Psi 

 

dari kendala, baik kendala 

menggunakan inovasi 

maupun kendala 

menghadapi para 

stakeholder. Oleh karena 

itu diperlukan kiat-kiat 

mempersiapkan diri 

secara mental memasuki 

dunia kerja pada era 

digitalisasi 

2023 pukul 

10.00 s.d. 

11.30 WIB 
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H. PELAKSANAAN PENGEMBANGAN POTENSI 

DIRI  
 

 Pengembangan potensi diri dilakukan dengan melakukan 

penilaian Mandiri terhadap potensi dari tiga aspek yaitu aspek 

integritas, aspek kerjasama dan aspek mengelola perubahan. 

Selanjutnya dilakukan meminta feed back dari mentor untuk 

mengetahui kecocokan terhadap penilaian mandiri yang dilakukan. 

Berdasarkan penilaian mandiri dan penilaian dari mentor terhadap 

potensi diri dapat kami sampaikan sebagai berikut:  
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Berdasarkan pengolahan gabungan antara Formulir Peserta dan 

Formulir Mentor terdapat perbedaan yaitu dalam komponen Mengelola 

Perubahan di sub komponen Pengembangan Orang Lain. Sensitivitas 

terhadap peluang serta keinginan dalam hal pengembangan 

kompetensi baikuntukdiri sendiri maupun orang lain yang diikuti 

dengan upaya pengembangan yang terencana serta terjamin 

kemanfaatannya.  

1. Pengembangan Mandiri  

a. Mengenali potensi diri melalui pemetaan diri (self 

assessment) untuk kemudian membuat rencana 

pengembangan potensi sesuai minat dan ukuran kapasitas 

diri yang relevan dengan target; 

b. Memperbanyak referensi pendukung dalam 

pengembangan potensi diri yang selaras dengan minat dan 

kebutuhan organisasi, sehingga mengasah kemampuan 

mengelola kompetensi orang lain di lingkup unit yang 

dipimpin; 

c. Mengasah kemampuan mengelola tugas atau target 

unitnya dalamrangka meningkatkan sensitivitas peluang 

pengembangan kompetensi/pemberdayaan anak buah. 

2. Pengembangan Melalui Penugasan 

a. Penugasan sebagai ketua tim satuan tugas tertentu yang 

terdiri atas berbagai karakter anggota, target jangka 

pendek sehingga mengasah kemampuan membagi tugas 

sesuai kompetensi; 

 

b. Penugasan pada ranah kompetensi yang linear dengan 

minat karirnya, sehingga terlihat upaya pengembangan diri 
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yang dilakukan; 

c. Penugasan spesifik dalam membuat tata kelola 

kerja/penugasan anak buah yang melibatkan adanya 

penerapan reward dan punishment untuk mengasah 

penghargaan terhadap kompetensi. 

 

 Dalam rangka pengembangan potensi diri terutama terkait 

mengelola perubahan penulis mencoba mengimplementasikan Total 

Quality Management (TQM) yaitu dengan menerapkan PDCA (plan, 

do, check dan act). implementasi TQM ini bertujuan bagaimana dalam 

implementasi proyek perubahan ini betul-betul mengacu kepada hasil 

dan tahapan yang telah disusun agar sesuai dengan tujuan yang telah 

ditetapkan. Kegiatan ini terdiri dari : 

a. Pembentukkan tim efektif serta pembagian kerja dari masing-

masing kelompok kerja;  

b. Menyusun perencanaan dan menetapkan tahapan pelaksanaan 

proyek perubahan dengan melibatkan seluruh personil terkait;  

c. Melakukan monev secara berkelanjutan dengan melaksanakan 

rapat internal dan juga membentuk group Whatsapp sebagai 

media kontrol dalam pelaksanaan progres tahapan;  

d. Melakukan langkah perbaikan secara berkesinambungan terhadap 

kendala dan solusi yang dihasilkan dalam percepatan 

implementasi proyek perubahan seperti optimalisasi kegiatan 

masing-masing tahapan dengan cara menggabungkan beberapa 

tahapan dalam satu kegiatan 
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I. LESSON LEARNT 

 
 Lesson Learnt yang di dapati selama proses pelaksanaan 

implementasi proyek perubahan BERDASI ini adalah sebagai berikut:  

1. Memberikan kesempatan kepada project leader untuk 

membuktikan kemampuan dalam merancang dan melaksanakan 

proyek perubahan serta dapat mengimplementasikan seluruh 

mata ajar selama pelatihan dalam rangka untuk kelancaran 

pelaksanaan proyek perubahan.  

2. Proyek perubahan melatih kepemimpinan dan meningkatkan 

kemampuan serta kepemimpinan dan juga komunikasi strategis 

bagi project leader sehingga berdampak besar untuk kelancaran 

proyek perubahan.  

3. Melalui implementasi proyek perubahan ini peserta diklat memiliki 

kemampuan dalam pelaksanaan strategi pemasaran publik dan 

pengelolaan program yang merupakan mata ajar yang di dapat 

selama pelaksanaan pelatihan.  

4. Inovasi digitalisasi database melalui strategi pengungkapan 

kejahatan narkoba melalui digitalisasi database yang terintegrasi 

ini mampu memberikan peningkatan kemampuan dan perubahan 

mindset bagi penyidik dan penyelidik narkoba di jajaran Polda 

Kalsel.   
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BAB III 

LAMPIRAN TAHAPAN 

PROYEK PERUBAHAN 

 
A. EVIDENCE  APLIKASI MOBILE BERDASI 

 

1. TAHAPAN JANGKA PENDEK  
 

a. Tersusunnya Rumusan Data-data Kejahatan Narkoba 
 

NOTA DINAS : RENCANA KEGIATAN PROYEK  PERUBAHAN DI 
DITRESNARKOBA POLDA KALSEL 
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SPRIN TIM EFEKTIF RENCANA AKSI PERUBAHAN
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 NOTA DINAS : ANEV RENCANA KEGIATAN PROYEK PERUBAHAN 
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b. Pembuatan sistem input kejahatan narkoba 
 

TR : TERKAIT PEMBERANTASAN DAN PENANGANAN KASUS 
NARKOBA DAN DIREKTORAT NARKOBA POLDA KALSEL 

MEMBUAT SISTEM DATABASE PELAKU KEJAHATAN YANG 
TERINTEGRASI. 
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c. Adanya database kejahatan narkoba secara integrasi 
 

ND MENGENAI PERMOHONAN PEMBUATAN APLIKASI DARI DI 
KE KABID TIK POLDA KALSEL DAN KEMUDIAN DIBUATKAN 
SURAT UNTUK PERMINTAAN SUB DOMAIN KE DIV TIK MABES 

POLRI
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58  



 

59  
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d. Tersosialisasinya sistem database 
 

TR TERKAIT PENUNJUKAN OPERATOR DISETIAP SATWIL DI 
JAJARAN POLDA KALSEL TENTANG  ANEV PENGINPUTAN DATA 
APLIKASI BERDASI  
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DAFTAR NAMA PERSONIL SATWIL PEMEGANG APLIKASI BERDASI 
DISETIAP JAJARAN POLDA KALSEL 
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TESTIMONI TERKAIT APLIKASI  MOBILE BERDASI 

OLEH PARA STAKEHOLDERS. 

KOMBES POL KELANA JAYA, S.I.K., M.H. 

DIRRESNARKOBA POLDA KALSEL 

BRIGJEN. POL.  ROSYANTO YUDHA HERMAWAN, SH., S.IK., 

MH. 

WAKAPOLDA KALSEL 
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BRIGJEN. POL. WISNU ANDAYANA, S.ST., M.K. 

KEPALA BNNP KALSEL 

AKBP ERNESTO SAISER, S.H., S.I.K., M.H. 

WADIRRESNARKOBA POLDA KALSEL 
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AKBP JUPRI JHP TAMPUBOLON, S.I.K. 

KASUBDIT III DITNKB POLDA KALSEL 
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Dr. RUSTANTO, S.H., M.H. 

KETUA PN BANJARMASIN 

KOMPOL MARS, S.K., S.I.K 

KASAT NARKOBA POLRESTA BJM 
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KASAT NARKOBA POLRES TALA 

IPTU MAY PELLY, S.H., M.H. 

AKP TATANG SUPRIYADI, S.E. 

KASAT NARKOBA POLRES TAPIN 
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ISMAIL 
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2. TAHAPAN JANGKA MENENGAH  
 

a. Database yang terintegrasi ditetapkan sebagai pusat data 

dan analisa dalam pengungkapan kejahatan narkoba 
 

ND, TR DAN SPRIN TERKAIT LAUNCHING APLIKASI BERDASI
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b. Database terintegrasi dipakai diseluruh Satwil 
 

ND DAN SURAT TERKAIT LAPORAN HASIL KEGIATAN LAUNCHING KE  
KAPOLDA DAN  DIRTIPIDNARKOBA BARESKRIM
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B. RANCANGAN PROYEK PERUBAHAN b 



 

1 

 

 

 

 

 

 

RANCANGAN PROYEK PERUBAHAN (RPP) 

 

 

 

 

 

STRATEGI PENGUNGKAPAN  KEJAHATAN NARKOBA 
MELALUI DIGITALISASI DATABASE YANG TERINTEGRASI 

 

 

 

 

 

DISUSUN  

OLEH: ZAENAL ARIFIEN, S.H., M.Ag. 

NDH: 20230707012069 

 

 

 

PELATIHAN KEPEMIMPINAN NASIONAL TINGKAT II   

ANGKATAN  XXVIII  TAHUN 2023 

KELAS GARUDA 

 

LEMBAGA PENDIDIKAN DAN PELATIHAN POLRI 

PUSAT PENDIDIKAN ADMINISTRASI 
Jalan Gede Bage Selatan 157, Bandung,  Jawa Barat 

Tlp. (022) 7561154 
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LEMBAGA PENDIDIKAN DAN PELATIHAN POLRI  

             PUSAT PENDIDIKAN ADMINISTRASI 
 

 

 

FORMULIR PERSETUJUAN MENTOR  

PADA TAHAP MEMBANGUN KOMITMEN BERSAMA 

 

 

Nama Peserta : ZAENAL ARIFIEN, S.H.,M.Ag 

Instansi           : POLRI 

  

Area Perubahan Organisasi Gagasan Inovatif 

 
 
IMPLEMENTASI DATABASE YANG 
TERINTEGRASI PADA DITRESNARKOBA 
POLDA KALSEL 
  

STRATEGI PENGUNGKAPAN  
KEJAHATAN NARKOBA MELALUI 
DIGITALISASI DATABASE YANG 
TERINTEGRASI 

Catatan dan Rekomendasi  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

  Banjarmasin, …..……September 2023                                                                    

Mentor, 

 

 

 

    (KOMBES POL KELANA JAYA, S.I.K., M.H.) 

 



 
 

3  

 

 

 

SURAT PERNYATAAN KOMITMEN 
PKN TK. II ANGKATAN XXVIII TAHUN 2023 

 

Berkenaan dengan pelaksanaan Pelatihan Kepemimpinan Nasional Tingkat II 

Angkatan XXVIII Tahun 2023 yang diselenggarakan oleh Lembaga 

Administrasi Negara Republik Indonesia, atas nama: 

Nama Peserta : Zaenal Arifien S.H., M.Ag.   

NDH : 20230707012069 

Instansi : Ditresnarkoba Polda Kalsel 

dengan ini kami memberikan komitmen terhadap implementasi proyek 

perubahan baik pada tahap jangka pendek, jangka menengah dan jangka 

panjang pada proyek perubahan yang berjudul: 

 
“STRATEGI PENGUNGKAPAN  KEJAHATAN NARKOBA MELALUI DIGITALISASI 

DATABASE YANG TERINTEGRASI” 

Demikian pernyataan ini kami buat dengan sebenarnya. Semoga Proyek 

Perubahan yang dibuat diterapkan untuk Kepolisian Negara Republik 

Indonesia. 

 

 

Peserta Diklat, 

 

 

 

ZAENAL ARIFIEN, S.H.M.Ag. 
AKBP NRP 74030661 

 Disetujui oleh: 
Mentor 

 
 
 
 

KELANA JAYA, S.I.K., M.H. 
KOMISARIS BESAR POLISI NRP 77091064 
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LEMBAGA PENDIDIKAN DAN PELATIHAN POLRI 
PUSAT PENDIDIKAN ADMINISTRASI 

Jalan Gede Bage Selatan 157, Bandung,  Jawa Barat 
Tlp. (022)7561154 

 

FORMULIR KESEDIAAN DAN PERSETUJUAN COACH  

PADA TAHAP MEMBANGUN KOMITMEN BERSAMA 

 

Nama Peserta : Zaenal Arifien, S.H., M.Ag  

NDH   : 20230707012069 

Instansi  : Ditresnarkoba Polda Kalsel 

 

Nama Coach : Parlindungan, S.E., M.T., Ak. 

NIP  : 197605162005011005 

Jabatan  : Widyaiswara Pusdikmin Polri 

 

Gagasan Perubahan : 

“STRATEGI PENGUNGKAPAN  KEJAHATAN NARKOBA MELALUI 

DIGITALISASI DATABASE YANG TERINTEGRASI” 

 

 

  Disetujui oleh:  
Coach, 

 
 
 

PARLINDUNGAN, S.E., M.T., Ak. 
NIP 197605162005011005 
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KATA PENGANTAR 
 
Alhamdulillah, puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT atas limpahan 

rahmat dan hidayah-Nya kepada penulis sehingga dapat menyelesaikan 

Rancangan Proyek perubahan yang berjudul “STRATEGI PENGUNGKAPAN  

KEJAHATAN NARKOBA MELALUI DIGITALISASI DATABASE YANG 

TERINTEGRASI”. Rancangan Proyek perubahan ini disusun untuk memenuhi 

dan melengkapi tugas dalam pelaksanaan Pelatihan Kepemimpinan Nasional 

(PKN) Tingkat II Angkatan  XXVIII Tahun 2023. 

Dalam penyusunan Rancangan Proyek Perubahan ini penulis banyak 

beranjak dari kesadaran akan kebutuhan informasi dalam pengungkapan 

kejahatan tindak pidana narkoba oleh masing-masing Sub Direktorat di 

Ditresnarkoba Polda Kalsel dan Sat Res Narkoba Polres Jajaran Polda Kalsel 

karena minimnya koordinasi dalam  bidang data dan tidak mempunyai 1 (satu) 

database yang terintegrasi sehingga mempengaruhi kurangnya kinerja yang 

bersifat kolaboratif antara tingkat sub direktorat di Ditresnarkoba Polda Kalsel 

antara satuan wilayah Polres dengan Polda dan antara satuan wilayah Polres 

dengan satuan wilayah Polres lainnya. kurangnya kinerja yang kolaboratif dan 

belum terintegrasi berdampak pada hasil pengungkapan tindak pidana narkoba 

kurang maksimal baik secara kualitatif dan kuantitatif, sehingga menyulitkan 

penyelidik atau penyidik untuk membuka data pelaku kejahatan tindak pidana 

narkoba beserta jaringannya untuk dilakukan analisa serta pengungkapan tidak 

bisa berkembang untuk menemukan jaringan kejahatan yang lebih besar 

sehingga pengungkapan tidak bisa diraih secara kualitas yang seimbang antara 

satuan kerja di Polda dengan satuan wilayah di jajaran Polda Kalsel. 

Dari gambaran permasalahan tersebut maka perlu dilakukan langkah 

inovatif dan strategis dalam mendapatkan hasil kinerja yang maksimal dengan 

melakukan perubahan-perubahan kebijakan sebagai dasar untuk pengambilan 

keputusan selanjutnya. Untuk itu kami bertanya, meminta saran,  memohon 

dorongan, meminta bimbingan serta mencari keterangan-keterangan dari 

berbagai pihak demi tercapainya tujuan proyek perubahan ini. Hal ini 

memberikan pengalaman yang luar biasa bagi penulis yang tidak dapat diukur 

secara materi, namun membukakan mata penulis bahwa sesungguhnya 

pengalaman dan pengetahuan tersebut telah mengajarkan bagaimana 
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menyelesaikan pekerjaan yang tidak ringan ini. 

Oleh karena itu dengan segala hormat dan kerendahan hati 

perkenankanlah penulis mengucapkan terima kasih kepada : 

1. Komisaris Besar Polisi Kelana Jaya, S.I.K., M.H. selaku Mentor yang telah 

memberikan persetujuan atas terlaksananya implementasi proyek 

perubahan ini dalam memberikan bimbingan dan dukungan penuh serta 

memberikan dukungan bagi penyelesaian proyek perubahan ini sampai 

kepada tahap akhir. 

2. Pembina Parlindungan, S.E., M.T., Ak selaku coach yang telah 

memberikan bimbingan, koreksi, motivasi dan feedback terhadap laporan 

progress implementasi proyek perubahan. 

3. Stakeholder/Tim Kerja Proyek perubahan yang telah membantu dan 

mendukung penulis dalam melaksanakan implementasi proyek 

perubahan serta memberikan masukan dan saran bagi kelancaran dan 

keberhasilan proyek perubahan ini. 

4. Keluarga tercinta, Istri dan anak-anak, yang memberikan dukungan 

semangat serta doa dalam penyelesaian proyek perubahan ini. 

5. Para Widyaiswara, pengajar, dan penyelenggara peserta Pelatihan 

Kepemimpinan Nasional (PKN) TK II yang telah memfasilitasi dan 

memberikan inspirasi dalam penyelesaian proyek perubahan ini. 

6. Rekan-rekan peserta Pelatihan PKN Tingkat II Angkatan XXVIII yang luar 

biasa, kami kurang berjumpa secara fisik, lebih banyak melalui virtual, 

namun tetap bisa saling mendukung dan berbagi. 

Dalam penyusunan Rancangan Proyek Perubahan ini, penulis menyadari 

masih terdapat banyak kekurangan, untuk itu penulis mohon maaf atas segala 

kekurangan          tersebut seraya tidak menutup diri terhadap segala saran dan kritik 

serta masukan yang bersifat konstruktif bagi perbaikan proyek perubahan ini. 

Semoga laporan ini dapat bermanfaat untuk Ditresnarkoba Polda Kalsel dan 

Jajaran.  

Bandung,         September 2023       

Peserta PKN TK II Angkatan XXVIII  

 
 

                                                                                  ZAENAL ARIFIEN, S.H.,M.Ag.  
AKBP NRP 74030661 
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STRATEGI PENGUNGKAPAN  KEJAHATAN NARKOBA 
MELALUI DIGITALISASI DATABASE YANG TERINTEGRASI 

 
BAB I 

PENDAHULUAN 

A. DESKRIPSI RENCANA AKSI PERUBAHAN 
 

Presiden Joko Widodo (Jokowi) telah menerbitkan kebijakan 

yang mewajibkan integrasi satu data di lingkungan pemerintahan agar 

tidak terjadi lagi tumpang tindih data. Pengambilan kebijakan 

seringkali menimbulkan polemik karena perbedaan data di tubuh 

pemerintah.(https://ekonomi.bisnis.com/read/20230130/9/1622745/j

okowi-bakal-terbitkan-kebijakan-paksa-integrasi-satu-data). Polri 

sebagaimana dalam Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2002 tentang 

Kepolisian Negara Republik Indonesia mengenai Tugas pokok 

Kepolisian Negara Republik Indonesia adalah:  

d. memelihara keamanan dan ketertiban masyarakat;  

e. menegakkan hukum; dan 

f. memberikan perlindungan, pengayoman, dan pelayanan 

kepada masyarakat. 

Dalam fungsi penegakan hukum khususnya di bidang 

penegakan kejahatan narkoba terus dilaksanakan secara 

berkelanjutan karena kejahatan narkoba merupakan kejahatan yang 

extra ordinary yang memerlukan langkah yang strategis dalam 

percepatan dan ketepatan pengungkapan kejahatan narkoba di 

Wilayah Negara Republik Indonesia. Polda Kalsel merupakan satuan 

kerja tingkat Polda yang selalu melaksanakan tugas-tugas pokoknya 

sebagaimana yang telah dirumuskan dalam PRESISI Polri (Prediktif, 

Responsibilitas, Transparansi berkeadilan) oleh Bapak Kapolri Jenderal 

Listyo Sigit Prabowo, M. Si. 

 

 

https://ekonomi.bisnis.com/read/20230130/9/1622745/jokowi-bakal-terbitkan-kebijakan-paksa-integrasi-satu-data
https://ekonomi.bisnis.com/read/20230130/9/1622745/jokowi-bakal-terbitkan-kebijakan-paksa-integrasi-satu-data
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Direktorat Reserse Narkoba Polda Kalsel dalam tugas pokoknya 

melakukan penyelidikan dan penyidikan tindak pidana Narkoba dalam 

kurun waktu 7 (tujuh) tahun antara tahun 2017 sampai dengan tahun 

2023 telah berhasil mengungkap kejahatan narkoba dengan 

memproses hukum para pelaku kejahatan. 

Tabel 01. Data pengungkapan selama kurun waktu 7 (tujuh) 

tahun 2017-2023. 

KASUS TERSANGKA BARANG BUKTI 

12.158 
 Kasus 

15.391 
Orang 

Gania : 4.255,89 Gram 

Tembakau Gorilla : 41,49 Gram 

Sabu : 1.236.755,46 Gram (1 Ton 236 Kg 7 0ns) 

XTC :  212.347 Butir  

Codein : 97 Butir 

Carisoprodol : 476.395 ½ Butir 

Psikotropika : 16.492 Butir 

Daftar G : 14.281.489 Butir 

 Tabel 01. Sumber data Bagbinopsnal Ditresnarkoba Polda Kalsel  

B. LATAR BELAKANG 
 

Bahwa berdasarkan data 2017 sampai dengan 2023 Direktorat 

Reserse Narkoba Polda Kalsel telah mengungkap kasus kejahatan 

narkoba sebanyak 12.158 Kasus dan tersangka sebanyak 15.397 

Orang dengan berbagai macam kuantitas dan kualitas secara berbeda-

beda. Dalam proses penegakan hukum kejahatan Narkoba Direktorat 

Reserse Narkoba dilaksanakan oleh 3 (tiga) sub Direktorat dengan 

tugas yang sama yakni penyelidikan dan penyidikan tindak pidana 

narkoba, sedangkan untuk jajaran satuan kewilayahan dilakukan oleh 

sat Res narkoba masing-masing Polres sebanyak 13 (tiga belas) Polres 

di wilayah hukum Polda Kalsel. 
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Dalam pengungkapan kejahatan tindak pidana narkoba oleh 

masing-masing Sub Direktorat di Ditresnarkoba Polda Kalsel dan Sat 

Res Narkoba Polres Jajaran Polda Kalsel selama ini melaksanakan 

tugasnya secara parsial, minim koordinasi dalam  bidang data dan 

tidak mempunyai 1 (satu) database yang terintegrasi sehingga 

mempengaruhi kurangnya kinerja yang bersifat kolaboratif antara 

tingkat sub direktorat di Ditresnarkoba Polda Kalsel dan antara satuan 

wilayah Polres dengan Polda atau juga antara satuan wilayah Polres 

dengan satuan wilayah Polres lainnya. Selain itu dengan  kurangnya 

kinerja yang kolaboratif akibat  data yang belum terintegrasi 

berdampak pada hasil pengungkapan tindak pidana narkoba  kurang 

maksimal baik secara kualitatif dan kuantitatif, para penyelidik 

kesulitan membuka data pelaku kejahatan tindak pidana narkoba 

beserta jaringannya dikarenakan belum adanya data yang belum 

terintegrasi sehingga mempengaruhi kecepatan dan ketepatan 

mendapatkan data untuk dilakukan analisa jaringan, pengungkapan 

tidak bisa berkembang untuk menemukan jaringan kejahatan yang 

lebih besar lagi sehingga pengungkapan tidak bisa diraih secara 

kualitas yang seimbang antara satuan kerja di Polda dengan satuan 

wilayah di jajaran Polda Kalsel. 

Dari gambaran permasalahan tersebut maka perlu dilakukan 

langkah inovatif dan strategis dalam mendapatkan hasil kinerja yang 

maksimal dengan melakukan perubahan-perubahan kebijakan sebagai 

dasar untuk pengambilan keputusan selanjutnya. Pemikiran inovatif 

dan strategis berikut berupa perubahan dalam bidang data yang 

semula data tersebut dibuat secara konferensional yang selanjutnya 

akan dilakukan perubahan dengan digitalisasi penyimpanan database 

kejahatan tindak pidana narkoba secara terintegrasi yang diikuti 

dengan pembuatan aplikasi digital untuk mendukung dalam proses 

langkah strategis tersebut. 
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Tabel 02. Data Pengungkapan Tindak Pidana Narkoba Ditresnarkoba Polda Kalsel dan Jajaran  

dari tahun 2017 sampai dengan tahun 2023 
 

 

Tabel 02. Sumber data Bagbinopsnal Ditresnarkoba Polda Kalsel 

 

NO KESATUAN Kss Tsk 

BARANG BUKTI 

GANJA 
(Grm) 

TEMBA 
KAU 

GORILLA 
(Grm) 

SABU 
(Grm) 

CARISO 
PRODOL 

(Btr) 
XTC (Btr) 

CODEIN 
(Btr) 

PSIKO 
TROPIKA (Btr) 

DAFTAR-G (Btr) KET 

1 DITRESNARKOBA 1976 2828 1300,04 23,8 881.237,09 238628 137.313 0 1640 9.197.847 - 

2 
RESTA 
BANJARMASIN 

1731 
2166 563,35 0 314.664,43 5414 70.160 0 0 367.235 - 

3 RES BANJARBARU 1014 1403 542,46 6,9 8.756,87 10106 1.354 0 722 346.341 - 
4 RES BANJAR 1098 1311 1783,28 0 5.651,44 7212 406 97 3544 1.811.646 - 
5 RES TAPIN 660 804 0 0 1.434,53 16170 318 0 0 115.791 - 
6 RES HSS 668 794 35,64 0 4.340,39 16719 37 0 689 322.037 - 
7 RES HST 481 580 0 0 1.314,28 5977 5 0 2268 315.199 - 
8 RES HSU 443 541 0 0 1.668,45 8518 195 0 74 232.102 - 
9 RES BALANGAN 351 417 0 0 1.532,60 67428 3 0 694 46.457 - 

10 RES TABALONG 605 768 0 0 1.503,84 23748,5 40 0 0 96.218 - 
11 RES TANAH LAUT 833 998 0 0 5.503,56 13982 328 0 120 176.283 - 
12 RES TANAH BUMBU 863 1103 7,05 6,2 7.236,88 22419 1.916 0 0 168.431 - 
13 RES KOTABARU 762 869 24,07 0 1.061,43 20008 38 0 6741 244.495 - 
14 RES BATOLA 673 809 0 4,59 849,67 20069 236 0 0 841.407 - 

JUMLAH 12.158 15.391 4255,89 41,49 1.236.755,46 476398,5 212.347 97 16492 14.281.489 - 
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Dari data yang ada tergambar ada beberapa kurun waktu dan 

satuan kerja  yang membidangi serta jumlah kualitas dan kuantitas 

tidak bisa seimbang atau minimal tidak bisa mendekati data yang 

mengarah ke seimbang dalam pengungkapannya. Disisi lain perlu 

dijelaskan bahwa sifat kejahatan narkoba itu adalah sebagai berikut : 

kejahahatan yang terorganisisr baik level besar maupun kecil, 

dilakukan oleh pelaku secara tertutup (menggunakan identitas yang 

palsu dan pola kerja yang terputus), dilakukan oleh jaringan tidak 

hanya satu tempat tetapi bisa di beberapa tempat wilayah Provinsi di 

seluruh Indonesia, pengendali jaringan berasal dari luar negeri 

ataupun di Lembaga Pemasyarakatan oleh Narapidana yang 

sebelumnya pernah melakukan kejahatan narkoba.  

Gambar 1. Gubernur Kalsel apresiasi kepolisian gagalkan peredaran 

   35 kilogram sabu-sabu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Sumber: https://kalsel.antaranews.com/berita/375159/gubernur-

kalsel-apresiasi-kepolisian-gagalkan-peredaran-35-kilogram-sabu-
sabu?page=all ) 

 
 

 

 

 

 

https://kalsel.antaranews.com/berita/375159/gubernur-kalsel-apresiasi-kepolisian-gagalkan-peredaran-35-kilogram-sabu-sabu?page=all
https://kalsel.antaranews.com/berita/375159/gubernur-kalsel-apresiasi-kepolisian-gagalkan-peredaran-35-kilogram-sabu-sabu?page=all
https://kalsel.antaranews.com/berita/375159/gubernur-kalsel-apresiasi-kepolisian-gagalkan-peredaran-35-kilogram-sabu-sabu?page=all
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Gambar 2. Polres HSU Ungkap 13 Kasus , Kapolres: Tangkapan  

                 Sabu Paling Menonjol 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Sumber: https://matabanua.co.id/2022/04/21/polres-hsu-ungkap-
13-kasus-kapolres-tangkapan-sabu-paling-menonjol/ ) 

 

Gambar 3. Membongkar Gudang Sabu Oplosan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Sumber:https://youtu.be/ME4dJcox7Go) 

 

 

https://matabanua.co.id/2022/04/21/polres-hsu-ungkap-13-kasus-kapolres-tangkapan-sabu-paling-menonjol/
https://matabanua.co.id/2022/04/21/polres-hsu-ungkap-13-kasus-kapolres-tangkapan-sabu-paling-menonjol/
https://youtu.be/ME4dJcox7Go
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Data  hasil pengungkapan kejahatan tindak pidana narkoba yang 

selama ini dibuat oleh Bagbinopsnal Polda maupun Satwil hanya 

menampilkan angka kualitatif dan kuantitatif,  belum bisa 

menggambarkan data secara komprehensif (lengkap) dan terintgrasi 

dalam satu database sehingga tidak bisa mendukung secara maksimal 

para penyelidik untuk membuat sebuah analisa jaringan pelaku 

kejahatan tindak pidana Narkoba sebagaimana contoh dalam tabel 02 

(Data Pengungkapan Tindak Pidana Narkoba Ditresnarkoba 

Polda Kalsel dan Jajaran dari tahun 2017 sampai dengan 

tahun 2023). 

 

C. PERMASALAHAN 
 

Guna mengidentifikasi permasalahan yang ada dari beberapa 

issue yang telah diuraikan sebelumnya, berdasarkan Tupoksi dari 

Ditresnarkoba Polda Kalsel, dilakukan analisis Gap sebagai berikut: 

Tabel 03 
Identifikasi Permasalahan (Gap Analysis) 

 

 
No 

Kondisi 
Saat Ini 

Rincian Masalah 
(Gap) 

Kondisi yang 
Diharapkan 

1 Antara satuan kerja 
Polda dengan Satwil 

belum ada kinerja 
yang kolaboratif baik 
secara data maupun 

teknis 

 

Pengungkapan 
Kejahatan Narkoba 

masih dilakukan 
secara parsial 
 

Antara satuan kerja 
Polda dengan Satwil 

sudah dibentuk 
sistem kinerja yang 
kolaboratif baik 

secara data maupun 
teknis 

2 Penyelidik kesulitan 
mendapatkan data 
jaringan untuk bahan 

analisa  

Pendataan terhadap 
pengungkapan 
kejahatan narkoba 

belum dilakukan 
secara integral 

 

Penyelidik mudah dan 
cepat mendapatkan 
data jaringan untuk 
bahan analisa 
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3 Hasil pengungkapan 
baik ditingkat Polda 
maupun Satwil belum 

terintegrasi atau 
terputus sehingga 

pengungkapan belum 
maksimal.  

Hasil pengungkapan 
tidak seimbang antara 
yang dilakukan oleh 

Polda dengan Satuan 
Wilayah (Polres) 

 

Hasil pengungkapan 
baik ditingkat Polda 
maupun Satwil sudah 

terintegrasi dan 
terhubung sehingga 

pengungkapan mejadi 
maksimal. 

 

Melihat area permasalahan di atas, maka selanjutnya dilakukan 

analisis permasalahan dengan merumuskan antara kondisi yang pasa 

saat ini dengan GAP permasalahan yang ada melalui inovasi dan 

langkah kebijakan dalam pengambilan keputusan berupa sistem 

kinerja pengungkapan kejahatan tindak pidana narkoba berdasarkan 

data yang terintegrasi dan tekhnik kolaboratif sehingga bisa di capai 

kondisi yang diharapkan. 

Berdasarkan permasalahan tersebut di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa permasalahan yang terjadi dalam pengungkapan 

kejahatan tindak pidana narkoba adalah penyelidik dalam melakukan 

pengungkapan kejahatan tindak pidana narkoba belum dilaksanakan 

berdasarkan data yang komperehensif integral sehingga perlu 

adanya strategi atau langkah yang inovatif dalam pengambilan 

kebijakan tekhnis kolaboratif antara satuan kerja ditingkat Polda 

dengan satuan kerja di tingkat wilayah Polda Kalsel. Dengan melihat 

antara kondisi saat ini dengan kondisi yang diharapkan tercapai 

maka proyek perubahan di Direktorat Reserse Narkoba Polda Kalsel 

berjudul: ”Strategi Pengungkapan  Kejahatan Narkoba 

Melalui Digitalisasi Database Yang Terintegrasi”. 

Sehingga permasalahan yang akan dipecahkan dalam proyek 

perubahan ini adalah: 

“Bagaimana Strategi Pengungkapan Kejahatan Narkoba 

Melalui Digitalisasi Database Yang Terintegrasi? 
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BAB II 
 

RUMUSAN STRATEGI PROYEK PERUBAHAN 
 

A. IDENTIFIKASI FAKTOR INTERNAL DAN 

EKSTERNAL 
 

 Analisa yang digunakan dalam upaya pelaksanaan Rencana Aksi 

Perubahan adalah dengan menggunakan model analisis SOAR. Model 

Analisis SOAR mengubah analisis SWOT yang sudah sangat mapan 

penggunaannya. Model analisis ini beranggapan bahwa faktor 

kekurangan (weaknesses) dan ancaman (threats) dapat memunculkan 

perasaan negative bagi para anggota organisasi, sehingga 

menurunkan motivasi mereka untuk berbuat yang terbaik. Dalam 

kerangka SOAR, sebanyak mungkin stakeholders dilibatkan, yang 

didasarkan pada integritas anggotanya. Adapun komponen analisis 

SOAR yaitu: 

1. Kekuatan (Strengths). 

Identifikasi kekuatan apa yang ada pada diri kita secara internal, 

yang nantinya akan dijadikan modal awal untuk melanjutkan ke 

tahapan berikutnya. Kekuatan sebagai asset terbesar, perlu untuk 

dioptimalkan dalam pengorganisasiannya. 

2. Peluang (Opportunities). 

Peluang merupakan sebuah kesempatan dan momentum yang 

berasal dari eksternal dimana kita harus mampu untuk 

memanfaatkannya. 

3. Aspirasi (Aspirations). 

Aspirasi merupakan suatu langkah masa depan yang kita inginkan. 

Jadi ini adalah merupakan suatu bentuk gambaran mengenai apa 

yang kita harapkan, kita inginkan untuk meraih tujuan. 
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4. Hasil (Results). 

Hasil adalah suatu bentuk kinerja atau acton yang kita lakukan 

dan membuahkan suatu hasil. Hasil harus berbentuk sesuatu, 

bukti dan sebagainya. 

 Agar kekuatan, peluang, aspirasi dan hasil dalam pelaksanaan 

Rencana Aksi Perubahan terpetakan atau tergambarkan dengan jelas, 

maka analisa SOAR disajikan sebagai berikut: 

Tabel 04 Matriks Analisis SOAR 

 

Internal/ 

Eksternal 

Strength (S) 

Program Presisi 
optimalisasi 

penegakan hukum  

Opportunities (O) 
Terdapat suatu 
metode cara 

bertindak dengan 
menggunakan 

database kejahatan 
yang terintegral 

Aspiration 
(A) Adanya 
kebutuhan 
Digitalisasi 
Database 
Kejahatan 

Narkoba dalam 
mendukung 

tugas 
kepolisian 

secara umum 

Strategi SA 

Optimalisasi 
penegakan hukum 

dengan 

menggunakan 
database yang 

integral  

Strategi OA  

Hasil pengungkapan 
kejahatan tindak 
pidan a narkoba 

dapat disusun dalam 
satu database yang 

bisa dilakukan 
langsung oleh 

penyelidik  

Result (R) 
Database 
kejahatan 

yang 
terintegrasi 

dapat 
diterapkan 

seluruh 
satuan 
wilayah 

Strategi SR 
Optimalisasi 

penegakan hukum 

dengan kekuatan 
data dan analisa 

secara seimbang di 
Wilayah Kalsel  

 

Strategi OR 

Database terintegrasi 
dengan 

menggunakan 
aplikasi digital  
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B. IDE/ GAGASAN 
 

Berdasarkan uraian latar belakang dan formulasi strategi yang 

telah diuraikan di atas, maka ide/gagasan yang menjadi inovasi dalam 

rangka menjembatani Gap yang ada antara kondisi saat ini dengan 

kondisi yang diharapkan adalah membuat sebuah aplikasi digital 

berupa database hasil pengunkapan kejahatan tindak pidana narkoba 

dalam kurun waktu 7 (tujuh) tahun kebelakang mulai dari tahun 2017 

sampai dengan 2023 dan terkselerasi tahun berikutnya. Maka 

ide/gagasan yang menjadi inovasi dalam rangka menjembatani Gap 

yang ada antara kondisi saat ini dengan kondisi yang diharapkan 

adalah Bekerja dengan Data yang Terintegrasi atau disingkat 

dengan akronim BerDaSi. 

 

C. TUJUAN RENCANA AKSI PERUBAHAN 
 

 Tujuan umum (ideal) yang akan dicapai dalam rencana aksi 

perubahan ini yaitu terwujudnya strategi penilaian kinerja Satuan 

Wilayah pada Kepolisian Daerah dalam rangka meningkatkan 

Harkamtibmas. 

Adapun tujuan per tahapan yang ingin dicapai dibagi menjadi 3 (tiga) 

tahapan yaitu sebagai berikut: 

1. Tujuan Jangka Pendek 
a. Tersusunnya rumusan data-data kejahatan narkoba; 

b. Pembuatan sistem input data kejahatan narkoba; 

c. Adanya database kejahatan narkoba secara integral; 

d. Tersosialisasinya sistem database. 

2. Tujuan Jangka Sedang/ Menengah 
a. Database yang terintegrasi ditetapkan sebagai pusat data dan 

analisa dalam pengungkapan kejahatan narkoba; 

b. Database terintegrasi dipakai diseluruh Satwil. 
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3. Tujuan Jangka Panjang 
a. Database yang terintegrasi ditetapkan sebagai pusat data dan analisa 

dalam pengungkapan kejahatan narkoba; 

b. Database terintegrasi dipakai diseluruh Satwil. 

D. MANFAAT RENCANA AKSI PERUBAHAN 
 

Manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dari Rencana Aksi 

Perubahan ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Bagi Internal Polri 

a. Bagi para Penyelidik atau Penyidik 

Penyelidik mendapatkan data yang cepat dan tepat sehingga 

bisa dilakukan analisa dan langkah dalam pengungkapan para 

pelaku kejahatan tindak pidana narkoba. 

b. Bagi para Pengambil Keputusan (Kasubdit, Kasat dan Direktur) 

Diperolehnya data yang integral sebagai dasar dalam 

pengambilan langkah strategis pengungkapan kejahatan 

tindak pidana narkoba. 

c.  Bagi Polri 

Tercapainyan Program Presisi Polri dalam bidang Optimalisasi 
dalam penegakan hukum. 

 

2. Manfaat Bagi Eksternal 

a. Instansi Samping BNNP Kalsel mendapatkan data kejahatan  

pidana narkoba secara cepat dan tepat untuk langkah 

koordinasi yang kolaboratif apabila diperlukan dalam 

pengungkapan secara bersama-bersama. 

b. Bagi Bangsa dan Negara kejahatan narkoba berkurang sehingga  

berdampak terhadap para pengguna narkoba yang dianggap 

sebagai Korban daripada kejahatan narkoba. 
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E. OUTPUT KUNCI DAN OUTCOME 

Rumusan Output kunci dan Outcome dari Rencana Aksi Perubahan ini 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 05 

Rumusan kunci Output dan Outcome 
 

 

OUTPUT 
JENIS 

AKTIVITAS/ 
INOVASI 

 

OUTCOME 

OUTPUT JANGKA 

PENDEK 

Pengumpulan data 
kejahatan, perumusan 

database yang 
terintegrasi, sosialisasi 

Inovasi baru dan 
pembuatan 
aplikasi 

OUTCOME JANGKA 

PENDEK 

Terwujudnya 
kemudahan dalam 

pengungkapan 
kejahatan Narkoba 

OUTPUT JANGKA 

MENENGAH 
 

Surat Ketetapan 
Kapolda Kalsel: 
Penggunaan 

Database Kejahatan 
Narkoba yang 

terintegrasi 

Inovasi baru dan 
pembuatan 
aplikasi 

OUTCOME JANGKA 
MENENGAH 

Terlaksananya 
pengungkapan 

narkoba dengan 
menggunakan 
database yang 

terintegrasi 

OUTPUT JANGKA 

PANJANG 
Surat penyampaian 
rumusan ke Mabes 
Polri 

Inovasi baru dan 

pembuatan 
aplikasi 

OUTCOME JANGKA 

PANJANG 

Terimplementasika

n nya database 
kejahatan narkoba 
secara nasional 
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BAB III 

RENCANA AKSI PERUBAHAN 

 

A. TATA KELOLA RENCANA AKSI 

PERUBAHAN 

Susunan keanggotaan Tim Efektif Rencana Aksi Perubahan terdiri 

unsur pimpinan dan staf Ditresnarkoba Polda Kalsel yang terbagi 

dalam beberapa kelompok kerja. 

Gambar 4 

Bagan Struktur Tata Kelola Rencana Aksi Perubahan 

PROJECT LEADER & 

Koordinator Tim  

AKBP ZAENAL ARIFIEN, 

S.H.M.Ag 

COACH 

 PEMBINA PARLINDUNGAN SE, MT. Ak 

MENTOR 

KBP KELANA JAYA, SIK. MH 

Tim 

Penyusunan  
Tim IT  

Tim 

Dokumentasi & 

LO 

Tim 

Kesekretariatan 
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Susunan keanggotaan Tim Efektif Rencana Aksi Perubahan adalah 

sebagai berikut: 

 
 

Koordinator Tim  : Akbp Deddi Daniel Siregar, 

S.E., S.H.M.H. 

(Kabagbinopsnal  Ditresnarkoba 

Polda Kalsel) 

 

Tim Kesekretariatan 

Ketua Tim 

Anggota 

: 

: 

Kompol Nakhdi Risfani, S.E., M.M. 

3. Akp H. Juwarto  

4. Briptu Cahyo Sulistyo, S.I.P. 

Tim Penyusunan Input Database 

Ketua Tim 

Anggota 

: 

: 

Iptu Mujiono 

5. Ipda Charles M Panjaitan, S.H. 

6. Briptu Anisa Putri 

7. Briptu Dwi Akhmad Fikri Rijali 

8. Bripda Muhammad Ilham Prasetyo 

Tim Dokumentasi dan LO 

Ketua Tim 

Anggota 

: 

: 

Akp Avan Suligi, S.E. 

3. Briptu Hanif Putro Utomo, S.H. 

4. Briptu Denny Agung Triyanto, S.H. 

Tim IT dan 
Aplikasi 

   

Ketua Tim 

Anggota 

: 

: 

Ipda Yudi Indra Pratama, S.H. MM. 

3. Briptu Rizky Amanda Putra 

4. Briptu Gischa Mutia Pratiwi, S.H. 
 

Uraian Tugas Tim Kesekretariatan 

1. Mempersiapkan dan menyusun rencana dan program kerja 

sesuai dengan tugas berdasarkan kebijakan dan arahan dari 

Project Leader/ Koordinator Tim; 
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2. Menyusun evidence dari setiap milestones; 

3. Menyusun Surat Perintah Tim Kerja Efektif. 

4. Menyusun bukti dukungan stakeholders terkait; 

5. Menyusun paparan serta laporan seminar awal dan seminar 

akhir; 

6. Menyusun Standar Operasional Prosedur Penerapan BerDaSi; 

7. Melaporkan pelaksanaan tugas kepada Project Leader/ 

Koordinator Tim. 

 

Uraian Tugas Tim Penyusunan Input Database 

1. Mempersiapkan dan menyusun rencana dan program kerja 

sesuai dengan tugas berdasarkan kebijakan dan arahan dari 

Project Leader/ Koordinator Tim; 

2. Melaksanakan koordinasi dengan Ahli Digitalisasi Database dari 

Universitas Lambung Mangkurat (ULM) Banjarmasin; 

3. Melakukan identifikasi permasalahan pengungkapan kejahatan 

tindak pidana narkoba; 

4. Merumuskan sistem penggunaan database; 

5. Merumuskan pola aplikasi database yang terintegrasi. 

6. Melaporkan pelaksanaan tugas kepada Project Leader/ 

Koordinator Tim. 

 

Uraian Tugas Tim Dokumentasi dan LO 

1. Mempersiapkan dan menyusun rencana dan program kerja 

sesuai dengan tugas berdasarkan kebijakan dan arahan dari 

Project Leader/ Koordinator Tim; 

2. Mendokumentasikan kegiatan dalam dalam bentuk foto, video 

dan lain lain; 
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3. Menyusun dokumentasi kegiatan dalan bentuk koleksi 

gambardan video; 

4. Melaporkan pelaksanaan tugas kepada Project Leader/ 

Koordinator Tim. 

 

Uraian Tugas Tim IT 

1. Mempersiapkan dan menyusun rencana dan program kerja 

sesuai dengan tugas berdasarkan kebijakan dan arahan dari 

Project Leader/ Koordinator Tim; 

2. Membuat sistem input data; 

3. Mendesain sistem input data; 

4. Melaporkan pelaksanaan tugas kepada Project Leader/ 

Koordinator Tim. 

B. IDENTIFIKASI STAKEHOLDERS 

Stakeholders yang akan bersentuhan langsung Dmaupun tidak 

langsung terhadap rencana aksi perubahan ini adalah sebagai berikut: 

1. Stakeholders Internal Polda Kalsel: 
 

a. Kapolda Kalsel; 

b. Wakapolda Kalsel; 

c. Karoops Polda Kalsel; 

d. Dirresnarkoba Polda Kalsel; 

e. Dirres Krimsus Polda Kalsel; 

f. Dir Krimum Polda Kalsel; 

g. Para Kapolres Polres Jajaran Polda Kalsel. 

 

2. Stakeholders Eksternal Polda Kalsel: 

Stakeholders Eksternal Pemerintah: 

a. BNNP Kalsel; 

b. BNNK Wil Kalsel; 

c. Kejaksaan Tinggi Kalimantan Selatan; 
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d. PN Kalsel; 

e. Kemen Kum Ham Kalsel; 

f. Lapas Wil Kalsel; 

g. Kantor Imigrasi Wil Kalsel; 

h. Dinas Sosial Kalsel; 

i. RSJ Sambang Lihum 

j. LSM 

k. Ormas (Organisasi Masyarakat) 

l. Media Massa 

m. Tokoh Masyarakat  

n. Tokoh agama 

o. Tokoh Adat 
 

Penilaian kekuatan pengaruh stakeholders dilakukan berdasarkan: 

a. Power, pengaruhnya terhadap kelangsungan dan 

keberhasilan rencana aksi perubahan; 

b. Proximity, tingkat keterlibatan langsung di dalam 

rencana aksi perubahan; 

c. Interest, kepentingan stakeholder dalam rencana aksi perubahan. 
 

Kriteria penilaian kekuatan pengaruh stakeholder digambarkan dalam tabel 

dibawah ini. 
 

Tabel 06 
Definisi Indikator Kekuatan Pengaruh Stakeholder 

 

Preferensi 
Definisi Operasional 

1 2 3 4 

Power Tidak memiliki 

kewenangan 

Terbatas 

hanya pada 

satu fungsi 

Beberapa 

fungsi 

Penuh dengan 

semua fungsi 

Proximity Tidak terlibat 

langsung 

Pada satu 

tahap saja 

Pada 

beberapa 

tahap 

Terlibat pada 

setiap tahapan 

Interest Tidak memiliki 

kepentingan 

Satu 

kepentingan 

Beberapa 

kepentingan 

Kepentingan 

penuh 
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Berdasarkan kriteria di atas, kemudian disusun Matriks Kekuatan Pengaruh 

Stakeholders sebagai berikut: 

Tabel 07 
Matriks Kekuatan Pengaruh Stakeholder 

 

No. Stakeholders Power Proximity Interest 
Total 

Skor 

 Stakeholders Internal     

1 Kapolda 4 4 4 12 

2 Wakapolda 4 3 3 10 

3 Karoops Polda Kalsel 4 3 3 10 

4 Dirresnarkoba Polda Kalsel 4 4 4 12 

5 Dirres Krimsus Polda Kalsel 4 3 3 10 

6 Dir Krimum Polda Kalsel 4 3 3 10 

7 Para Kapolres Jajaran Polda 
Kalsel 

4 3 3 10 

8 Para Kasubdit di Direktorat 

Resnarkoba 

4 4 4 12 

9 Kasat Resnarkoba Jajaran 4 4 4 12 

 Stakeholders Eksternal     

1 BNNP Kalsel 4 3 3 10 

2 BNNK Wil Kalsel 4 3 3 10 

3 Kejati Kalsel 4 3 3 10 

4 Pengadilan Negeri Kalsel 4 3 2 9 

5 Kemenkum Ham Kalsel 2 3 3 8 

6 Lapas Wil Kalsel 2 3 3 8 

7 Kantor Imigrasi Kalsel 2 2 3 7 

8 Dinas Sosial Kalsel 2 2 3 7 

9 RSJ Sambang Lihum 2 2 3 7 

10 LSM 2 2 1 5 

11 Ormas (Organisasi 
Masyarakat) 

2 2 1 5 

12 Media Massa 2 2 1 5 

13 Tokoh Masyarakat  2 2 1 5 

14 Tokoh Agama 2 2 1 5 

15 Tokoh Adat 2 2 1 5 

 

Berdasarkan total skornya, stakeholders kemudian diklasifikasikan kedalam 

4 kelompok berdasarkan nilai interval dari kemungkinan total skor terendah 

(3) sampai tertinggi (12) sebagai berikut: 

a. Apathetics (Low Influence, Low Interest), rentang nilai 3 – 5 

Stakeholder kurang memiliki kepentingan maupun kekuatan, dan 

mungkin tidak mengetahui adanya upaya perubahan dari rencana 
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aksi ini. 

b. Latens (High Influence, Low Interest), rentang nilai 6 – 7 

Stakeholders tidak memiliki kepentingan khusus maupun terlibat 

dalam upaya pelaksanaan proyek perubahan ini, tetapi memiliki 

kekuatan besar untuk mempengaruhi rencana aksi perubahan jika 

mereka menjadi tertarik. 

c. Defenders (Low Influence, High Interest), rentang nilai 7–9 

Stakeholdersmemiliki kepentingan dan dapat menyuarakan  

dukungannya dalam lingkungan/komunitasnya, tetapi kekuatannya 

kecil untuk mempengaruhi upaya mewujudkan rencana aksi 

perubahan ini. 

d. Promoters (High Influence, High Interest), rentang nilai 10 – 12 

Stakeholders memiliki kepentingan besar terhadap upaya dan juga 

kekuatan untuk membantu keberhasilan rencana aksi perubahan ini. 

Selanjutnya, kelompok stakeholders Rencana Aksi Perubahan 

ditunjukkan sebagai berikut. 
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Tabel 08 
Kelompok Stakeholders Sebelum Perubahan 

Influence / 
Pengaruh 

Interest / Kepentingan 

 

Keterangan: 

+ : Dukungan/kepentingan rendah 

++ : Dukungan/Kepentingan sedang 

+++ : Dukungan/Kepentingan tinggi 
 
 

LATENS (Pengaruh tinggi, 
dukungan/kepentingan rendah) (nilai 6 - 7) 

 
Kantor Imigrasi Wil Kalsel (7/+) 
Dinas Sosial (7/+) 
RSJ Sambang Lihum (7/+) 
 

PROMOTORS (Pengaruh tinggi, 
dukungan/kepentingan tinggi) (nilai 10 – 12) 

 
Kapolda Kalsel (12/+++) 
Waka Polda Kalsel (10/++) 
Karoops Polda Kalsel (10/++) 
Dirresnarkoba Polda Kalsel (12/+++) 
Dirreskrimsus Polda Kalsel (10/++) 
Dirkrimum Polda Kalsel (10/++) 
Kapolres Jajaran Polda Kalsel (10/++) 
Kasubdit di Ditresnarkoba Polda Kalsel (12/+++) 
Kasat Resnarkoba Jajaran (12/+++) 
BNNP Kalsel (10/++) 
BNNK Kalsel (10/++) 
Kejati Kalsel (10/++) 

APATHETICS (Pengaruh rendah, 
dukungan/kepentingan rendah) (nilai 3 – 5) 

DEFENDERS (Pengaruh rendah, 
dukungan/kepentingan tinggi) (nilai 8 - 9) 

Media Massa (5/+) 
Lsm (5/+) 
Ormas (5/+) 
Tokoh Masyarakat (5/+) 
Tokoh Adat  (5/+) 
Tokoh Agama (5/+) 

Pengadilan Negeri Kalsel (9/++) 
Kemenkumham Kalsel (8/++) 
Lapas Wil Kalsel (9/++) 
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Tabel 09 
Kelompok Stakeholders Setelah Perubahan 

Influence / 
Pengaruh 

Interest / Kepentingan 

LATENS (Pengaruh tinggi, 
dukungan/kepentingan rendah) (nilai 6 - 7) 

 
 

PROMOTORS (Pengaruh tinggi, 
dukungan/kepentingan tinggi) (nilai 10 – 12) 

 
Kapolda Kalsel (12/+++) 
Waka Polda Kalsel (10/++) 
Karoops Polda Kalsel (10/++) 
Dirresnarkoba Polda Kalsel (12/+++) 
Dirreskrimsus Polda Kalsel (10/++) 
Dirkrimum Polda Kalsel (10/++) 
Kapolres Jajaran Polda Kalsel (10/++) 
Kasubdit di Ditresnarkoba Polda Kalsel (12/+++) 
Kasat Resnarkoba Jajaran (12/+++) 
BNNP Kalsel (10/++) 
BNNK Kalsel (10/++) 
Kejati Kalsel (10/++) 
Kantor Imigrasi Wil Kalsel (7/+) 
Dinas Sosial (7/+) 
RSJ Sambang Lihum (7/+) 

APATHETICS (Pengaruh rendah, 
dukungan/kepentingan rendah) (nilai 3 – 5) 

DEFENDERS (Pengaruh rendah, 
dukungan/kepentingan tinggi) (nilai 8 - 9) 

 Pengadilan Negeri Kalsel (9/++) 
Kemenkumham Kalsel (8/++) 
Lapas Wil Kalsel (9/++) 
Media Massa (5/+) 
Lsm (5/+) 
Ormas (5/+) 
Tokoh Masyarakat (5/+) 
Tokoh Adat  (5/+) 
Tokoh Agama (5/+) 
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Untuk masing-masing kelompok stakeholders, strategi komunikasi 

(Dialog Strategis) yang dibangun adalah: 

 

1. Promotors 
a. Membangun komunikasi berupa konsultasi dan 

pelaporan dengan cara memberikan informasi untuk 

meyakinkan bahwa rencana aksi perubahan yang diusulkan 

sangat diperlukan dan berguna bagi organisasi. 

b. Hal-hal yang dikomunikasikan antara lain dengan 

menyampaikan maksud, tujuan, manfaat, dan output yang 

dihasilkan dari perubahan 

c. Menyampaikan perlunya dukungan untuk suksesnya 

pelaksanaan rencana aksi perubahan seperti perlunya 

dukungan anggaran dan motivasi tim. 

 

2. Defenders 
a. Membangun komunikasi berupa penyampaian informasi 

dan instruksi dengan menyampaikan maksud, tujuan, 

manfaat, dan output yang dihasilkan. 

b. Melakukan koordinasi dan pertemuan untuk menyampaikan 

manfaat dan pentingnya peran serta mereka dalam 

mendukung rencana aksi perubahan. 

c. Memberikan motivasi sesuai dengan bidang tugas dan 

kompetensinya 

 

3. Latens 
a.    Membangun komunikasi melalui koordinasi dengan 

memberikan informasi mengenai menyampaikan maksud, 

tujuan, manfaat, dan output yang dihasilkan, baik secara 

formal maupun informal. 

b.    Mengajak mereka untuk terlibat langsung dalam rencana 

aksi perubahan. 

 

4. Apathetics 
a.    Membangun komunikasi dengan melakukan promosi dan 

sosialisasi/diseminasi informasi mengenai maksud, 

tujuan, manfaat, dan output yang dihasilkan 
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b.    Mengajak mereka untuk terlibat langsung dalam 

pelaksanaan rencana aksi perubahan. 

 

C. TAHAPAN KEGIATAN (MILESTONES) 

Rencana Aksi Perubahan Strategi Penilaian Kinerja Harkamtibmas 

Satwil Polda dibagi kedalam 3 (tiga) jangka waktu pelaksanaan 

sebagai berikut: 

1. Milestone Tahapan Jangka Pendek (   Agustus 2023 –  November 

2023) meliputi : 

a. Pembentukan Tim Efektif; 

b. Penyusunan Proposal Rencana Aksi Perubahan; 

c. Penyusunan Nota Dinas Rencana Aksi Perubahan; 

d. Marketing dengan Mentor; 

e. Rapat Koordinasi penyusunan tim efektif; 

f. Koordinasi dengan dosen digitalisasi ULM Banjarmasin; 

g. Koordinasi dengan Programmer; 

h. Penyusunan Standar Operasional Prosedur (SOP); 

i. Sosialisasi BerDaSi kepada Kasatwil; 

j. Uji Coba BerDaSi di 3 (tiga) Polres jajaran (Polresta 

Banjarmasin, Polres Tabalong dan Polres Kotabaru) 

2. Milestone Tahapan Jangka Sedang/ Menengah (November 2023 

– Februari 2024) meliputi : 

a. Penyusunan Draft/ rancangan Ketetapan Kapolda; 

b. Perencanaan Anev Kinerja Polda Kalsel untuk penerapan 

BerDaSi. 

c. Sosialisasi ke Media 

3. Milestone Tahapan Jangka Panjang (Maret 2024 – Agustus 2024), 

dengan kegiatan meliputi : 

a. Pengajuan/ penyampaian BerDaSi ke Mabes Polri; 

b. Perencanaan penerapan BerDaSi di tingkat nasional. 



 
 

 

 

 

Tabel 09 
Tahapan Kegiatan (Milestone) Strategi Penilaian Kinerja Kamtibmas Satwil Polda 

Jangka Pendek ( Agustus 2023 –  November 2023) 
 

No Uraian Kegiatan Agustus September Oktober November Output Pelaksana Evidence 
II III IV I II III IV I II III IV I II 

1 Persetujuan Mentor              Dokumen 
Persetujuan 

Mentor 

Project Leader Foto/ Video 

2 Perumusan dan 

Koordinasi Tim 
Efektif 

             Sprin Tim 

Efektif 

Seluruh Tim 

Efektif 

Foto, daftar 

hadir dan 
notulen rapat 
pembahasan 

4 Pembuatan Desain 
Aplikasi  

             Membuat 
design logo 

Tim 
Penyusunan 

design logo 

Foto, video, 
dokumentasi, 

5 Pembuatan 
Aplikasi 

             Sistem input 
Database 

Tim IT, Tim 
DOkumentasi 

Foto/ video/ 
aplikasi 

6 Sosialisasi dengan 
Satwil 

             Materi 
sosialisasi 

Tim 
Kesekretariatan, 

Tim 
Dokumentasi 

Foto/ Video 

7 Uji Coba              SOP/ 

Petunjuk 
Manual 

Seluruh Tim 
Efektif 

Foto/ 
Dokumentasi/ 

aplikasi/ dan 
output hasil 

ungkap 

8. Implementasi           
 
 
 
 
 

   Aplikasi 
terpakai 

Pengambil 

keputusan 
dan Tim IT 

Hasil ungkap 



 
 

 

 

9 Evaluasi              Anev 
dan 
hasil 

output 

Seluruh Tim 
Efektif 

Foto/ 
Dokumentasi/ 
aplikasi/ dan 

output hasil 
ungkap 

 
 Belum dilaksanakan  Sudah dilaksanakan 

 



 
 

 

 

Tabel 10 
Tahapan Kegiatan (Milestone) Strategi Penilaian Kinerja Kamtibmas Satwil Polda 

Jangka Menengah (November 2023 – Februari 2024) 
 

No 
Uraian Kegiatan 

2023 2024 
Output Pelaksana Evidence 

Nov Des Jan Feb 

1 Penyusunan Draft/ rancangan 

Ketetapan Kapolda 

    Draft/ rancangan 
Ketetapan 

Tim 
Kesekretariatan 

Dokumen 
draft 
rancangan, 
foto, video 

 



 
 

 

 

 

Tabel 11 
Tahapan Kegiatan (Milestone) Strategi Penilaian Kinerja Kamtibmas Satwil Polda 

Jangka Panjang (Maret 2024 – Agustus 2024) 

 
No 

 
Uraian Kegiatan 

2024  
Output 

 
Pelaksana 

 
Evidence 

Mar Apr Mei Jun Jul Agt 

1 Pengajuan/ 
penyampaian 
BerDaSi ke 

Mabes 
Polri 

      Surat 
penyampaian/ 

pengajuan 
BerDaSi 

Tim 
Kesekretariatan 

Dokumentasi 
Surat ke 

Mabes Polri 

2 Perencanaan 
penerapan 
BerDaSi  di 
tingkat 
nasional. 

      Jawaban/ 
response surat 

Tim Efektif Dokumentasi 
jawaban surat 



 
 

 

D. STRATEGI MARKETING PUBLIK 

Strategi marketing publik dalam rencana aksi perubahan 

mempertimbangkan aspek- aspek berikut ; 

1. Product : Aplikasi BerDaSi. 

2. Price : Ketersediaan database yang terintegrasi 

3. Place : Polda dan Satwil/ Polres  

4. Promotion : Sosialisasi, Jukrah, zoom/ rapat, merchandise/ 

souvenir. 

5. Customer : Pengambil Keputusan dan Penyelidik atau Penyidik. 

 

Gambar 5  
Branding Logo BerDaSi 

 

 

 

 

Arti Lambang : 

1. Warna Merah : berkaitan dengan semangat dan sebagai 

motivator 
2. Warna Putih : menggambarkan tentang sifat bersih 

3. Warna Hitam : menggambarkan grafis garis kolaboratif/kerjasama 

 

E. RENCANA STRATEGI 

PENGEMBANGAN KOMPETENSI 
 

1. Target pengembangan kompetensi 

 Strategi pengembangan kompetensi merupakan strategi 

yang dilakukan dalam pengembangan proyek perubahan yang akan 

dilakukan baik pada Jangka Pendek, Jangka Menengah dan Jangka 

Panjang, sehingga dapat digunakan secara berkepanjangan dan 

kontinyu baik itu pada proyek perubahan yang akan dilakukan 

maupun untuk kepentingan organisasi khususnya pada 

Ditresnarkoba Polda Kalsel, Adapun strategi pengembangan 

kompetensi yaitu: 



 
 

 

Tabel. 12 

 

2. Strategi pengembangan kompetensi 

a. Sosialisasi  

 Melakukan sosialisasi kepada personel di jajaran Polri tentang 

adanya Aplikasi BerDaSi dan manfaat yang didapat dari 

penggunaan aplikasi tesebut. 

b. Pelatihan 

Melakukan pelatihan pendukung tentang Aplikasi BerDaSi 

seperti cara menginput data dan menggunakan aplikasi; 

c. Bimbingan Teknis (Bimtek) 

Melakukan Bimbingan Teknis Aplikasi BerDaSi di jajaran Polda 

Kalsel kepada penyelidik atau penyidik dan pengambil 

keputusan (Direkur, Kasubdit dan Kasat Narkoba Jajaran) 

 

F. PEMETAAN SIKAP PERILAKU 

KEPEMIMPINAN DAN RENCANA 

STRATEGI PENGEMBANGAN POTENSI 

DIRI 
 

Memperhatikan nilai pada sub komponen pada Formulir Peserta 

atau Mentor dan Rekap nilai gabungan, peserta perlu diberikan 

pengayaan pengembangan potensi diri dalam bentuk kegiatan-kegiatan 

yang terukur pada saat melaksanakan aksi perubahannya dengan 

  NO. TARGET 
JENIS 

KOMPETENSI 
STRATEGI 

1. 
Personel Polri 
pengemban fungsi 
penyelidik/penyidik 

Menggunakan 
sistem 

Sosialisasi dan Bimtek 

2. Personel Polri 
Menggunakan 

sistem 
Sosialisasi dan Pelatihan 

3. Admin/Operator Sistem operasi Sosialisasi dan Bimtek 



 
 

 

bimbingan dan pendampingan yang terjadwal sebagai bekal pendalaman 

sikap perilaku dalam jabatan pimpinan pratama.  

 

Gambar 6. Rekap Nilai Akhir Sikap Perilaku Peserta 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Berdasarkan pengolahan gabungan antara Formulir Peserta dan 

Formulir Mentor terdapat perbedaan yaitu dalam komponen Mengelola 

Perubahan di sub komponen Pengembangan Orang Lain. Sensitivitas 

terhadap peluang serta keinginan dalam hal pengembangan kompetensi 

baikuntukdiri sendiri maupun orang lain yang diikuti dengan upaya 

pengembangan yang terencana serta terjamin kemanfaatannya.  

3. Pengembangan Mandiri  

a. Mengenali potensi diri melalui pemetaan diri (self assessment) 

untuk kemudian membuat rencana pengembangan potensi 

sesuai minat dan ukuran kapasitas diri yang relevan dengan 

target; 

b. Memperbanyak referensi pendukung dalam pengembangan 

potensi diri yang selaras dengan minat dan kebutuhan 



 
 

 

organisasi, sehingga mengasah kemampuan mengelola 

kompetensi orang lain di lingkup unit yang dipimpin; 

c. Mengasah kemampuan mengelola tugas atau target unitnya 

dalamrangka meningkatkan sensitivitas peluang 

pengembangan kompetensi/pemberdayaan anak buah. 

4. Pengembangan Melalui Penugasan 

d. Penugasan sebagai ketua tim satuan tugas tertentu yang 

terdiri atas berbagai karakter anggota, target jangka pendek 

sehingga mengasah kemampuan membagi tugas sesuai 

kompetensi; 

e. Penugasan pada ranah kompetensi yang linear dengan minat 

karirnya, sehingga terlihat upaya pengembangan diri yang 

dilakukan; 

f. Penugasan spesifik dalam membuat tata kelola 

kerja/penugasan anak buah yang melibatkan adanya 

penerapan reward dan punishment untuk mengasah 

penghargaan terhadap kompetensi. 

 



 
 

 

Gambar 7 
Pola BerDaSi 

 



 
 

 

BAB IV  
PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

 Dalam pengungkapan tindak pidana narkoba di wilayah Hukum Kalimantan 

Selatan selama ini tidak bisa dilaksanakan secara Kolaboratif antara Polda Kalsel 

dengan satuan kewilayahan lainnya atau antara satuan wilayah dengan satuan 

wilayah lainnya yang disebabkan belum adanya suatu Database kejahatan tindak 

pidana narkoba secara terintegrasi, para pengambil keputusan mulai dari 

Direktur, Kasubdit, Kasat dan Penyelidik atau Penyidik belum bisa mengambil 

data secara cepat dan tepat untuk selanjutnya dilakukan analisa secara 

komperehensif/menyatu. Untuk itu dengan adanya strategi pengungkapan  

kejahatan narkoba melalui digitalisasi database yang terintegrasi maka pola 

kinerja dalam pengungkapan kejahatan tindak pidana narkoba dapat 

dilaksanakan dengan cara berdasarkan analisa data yang akurat dan 

terakselerasi dengan kejahatan yang terjadi serta dapat dilakukan sebuah 

kolaborasi atau kerjasama antara Polda dan satuan wilayah sehingga 

menghasilkan Output kinerja yang maksimal. 

B. ANTISIPASI KENDALA 

Kendala yang dihadapi dalam rangka pelaksanaan rencana aksi perubahan 

antara lain : 

1. Resistensi dari para Penyelidik atau Penyidik; 

2. Penginputan data yang terputus atau tidak ter-update; 

3. Belum terakselerasi database dikarenakan minimnya data. 

 

C. STRATEGI MENGHADAPI KENDALA 

Dalam rangka antisipasi kendala di atas, upaya yang dilakukan antara lain : 

1. Konsultasi kepada pimpinan serta koordinasi dan kolaborasi/kerja sama 

stakeholders lainnya 

2. Mengoptimalkan pemanfaatan sumberdaya manusia dan sistem/teknologi 

informasi yang dimiliki organisasi 



 
 

 

Demikian Rencana Proyek perubahan dengan judul “STRATEGI 

PENGUNGKAPAN  KEJAHATAN NARKOBA MELALUI DIGITALISASI 

DATABASE YANG TERINTEGRASI, disusun untuk dijadikan sebagai bahan 

Implementasi Proyek perubahan pola kinerja dalam pengungkapan kejahatan 

tindak pidana narkoba agar dapat dilaksanakan dengan cara berdasarkan analisa 

data yang akurat dan terakselerasi untuk kemajuan Ditresnarkoba Polda Kalsel dan 

Jajaran. 
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